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Tujuan dari penelitian: (1) Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PKn sebelum menggunakan metode Mind Mapping (2) Untuk 
mengetahui bagaimana penerapan metode Mind Mapping  (3) Untuk mengetahui 
bagaimana respon siswa setelah menerapkan metode Mind Mapping. 
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
menggunakan tahapan berupa siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD Swasta Yayasan At-Taufiq di semester II sebanyak 30 
orang siswa, yang terdiri dari 9 siswa perempuan dan 21 siswa laki-laki. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan 
menulis siswa sebelum menggunakan metode Mind Mapping yaitu siswa yang tuntas 
berjumlah 12 orang atau dengan persentase 40%. (2) Kemampuan menulis siswa 
setelah menggunakan metode Mind Mapping yaitu pada siklus I siswa yang tuntas 
berjumlah 18 orang atau dengan persentase 60%. Selanjutnya pada siklus II siswa 
yang tuntas berjumlah 27 orang atau dengan persentase 90%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam menulis laporan pengamatan telah mencapai tingkat 
ketuntasan belajar klasikal 90%. (3) Respon siswa dengan menggunakan metode 
Mind Mapping dalam pembelajaran PKn adalah positif. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode Mind Mapping dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis laporan pengamatan. 
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A. Latar Belakang  
Pendidikanqmerupakan suatuqproses dalam dalam memanusiakan 
manusiaayang padaadasarnya adalah upayaimengembangkan kemampuan 
potensiqindividu sehinggaqmemiliki kemampuanqhidup optimal baikqitu 
pribadiqmaupun sebagaiqanggota masyarakatqserta memilikiqnilai-nilai 
moralqreligious dan sosialqsebagai pedomanqhidupnya. 
Keberhasilanqseorang siswaqdalam proses pembelajaranqdidunia 
pendidikanqakan terlihatqpada hasilqbelajar siswaqyang telahdicapai oleh 
siswa.qMaksudnya adalahqsemakin baikqhasil belajarqyang dicapaiqoleh 
siswa makaqsemakin tinggi pulaqkeberhasilan pembinaanqsumber daya 
manusiaqdalam lembagaqpendidikan danqsemakin rendahqhasil belajar 
yangqdicapai oleh siswaqmaka semakinqrendah pulaqkeberhasilan 
pembinaanqsumber dayaqmanusia dalamqlembaga pendidikanqtersebut. 
Belajarqmerupakan interaksiqantara pendidikdengan peserta didik 
yangqdilakukan secara sadar,qterencana baik didalamqmaupun diqluar 
ruanganquntuk meningkatkanqkemampuan pesertaqdidik. Belajarquntuk 
disekolah dasariberarti interaksi antaraiguru dengan siswaiyang dilakukan 
secaraqsadar daniterencana yangidilaksanakan baikqdidalam kelasimaupn 
diluarqkelas dalamqrangka untukqmeningkatkan kemampuanqsiswa.1 
                                                             
1Muhamad Afandi. dkk, (2013), Model Dan Metode Pembelajaran di Sekolah, Semarang: 





Belajarqjuga faktorqyang mempengaruhiqdan palingqberperan 
penting dalamqpembentukan karakterqpeserta didik.qBelajar jugaqproses 
dariqhal yangqtidak tahuqmenjadi tahuqdan jugaisyarat yang utamaiuntuk 
mencapai kepintaranqdalalm segalaqhal, baik dalamqpengetahuan, sikap 
maupunqketerampilannya. 
Metodeqpembelajaran adalahqprosedur, urutan,qlangkah-langkah, 
dan caraqyang digunakanqguru dalamqpencapaian tujuanqpembelajaran. 
Dapatqdikatakan bahwaqmetode pembelajaranqmerupakan jabaranqdari 
pendekatan.Satuqpendekatan dapatidijabarkan ke dalamqberbagai metode 
pembelajaran.qDapat pulaqdikatakan bahwaqmetode adalahqprosedur 
pembelajaran yangqdifokuskan keqpencapaian tujuanqpembelajaran.2 
Dalam penggunaan metode ini dipakai untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan hal ini guru harus terampil dalam memilih metode 
yang cocok diterapkan kepada pesrta didik. Sehingga pembelajaran yang 
dilaksanakan itu tercapai secara optimal. 
Metodeqpembelajaran merupakanqcara atauqtahapan yang 
digunakan dalamqinteraksi antaraqpeserta didikqdan pendidikquntuk 
mencapaiqtujuan pembelajaranqyang telahqditetapkan sesuaiqdengan 
materiqdan mekanismeqmetode pembelajaran.3qSalah satuqkemampuan 
yangqharus dikuasai olehqguru untukqdapat menciptakanqkondisi kelas 
yang kondusif untuk belajar siswa adalah kemampuan memilih dan 
                                                             
2Helmiati, (2012), Model Pembelajaran, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, hal. 57. 





menggunakan metode yang relevan dan tepat untuk mencapai suatu 
kemampuan tertentu.  
Banyak guru yang tidak memperhatikan kondisi siswanya. 
Apabila ada siswaqyang tidak mauqmemperhatikan penjelasan dariqguru, 
hanya dibiarkan saja. Hal ini mengakibatkan siswa tidak mampu 
memahami materi pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh siswa 
tersebut. Selain itu, banyak diantara guru yang tidak menguasai materi 
pelajaran yang diampunya. 
Metodeqpembelajaran yangqdigunakan olehiguru hanya monoton, 
guru sangat jarang menerapkanqberbagai macamqmetode pembelajaran 
yangqmenarik. Kondisi yang demikian dapat menyebabkan proses 
pembelajaranqmenjadi tidakqefektif danqefisien. Apabila proses 
pembelajaranqtidak efektif dan efisien, maka akan mengakibatkan 
kejenuhanqpada siswa.qHal ini akan mengakibatkan kemerosotan hasil 
belajarqsiswa yang berdampak menurunkan motivasi belajar siswa.  
Salahqsatu metodeipembelajaran yangidipandang dapatidigunakan 
untukqmembantu siswaqdalam mencapaiqtujuan pembelajaranqadalah 
dengan menggunakanqmetode pembelajaranqMind Mapping.qMind 
Mappingqadalah metodeqmencatan kreatifqyang memudahkanqkita 





menggunakanqwarna warniqdan menggunakanqbanyak gambarqdan 
simbol,qbiasannya tampakqseperti karyaqseni.4  
MindqMapping adalahqsuatu teknikqpemanfaatan seluruhqotak 
dengan menggunakanqcitra visualqdan prasaranaqgrafis lainnyaquntuk 
membentukqkesan. Otakqsering mengingatkanqkembali dalamqbentuk 
gambar,qsimbol, suara,qbentuk-bentuk, danqperasaan.5  
Metodeqpembelajaran iniqdipilih sebagaiqsalah satuqupaya dalam 
membantuisiswa untukimeningkatkan  aktifitas  belajarqmereka.Sehingga 
setiapqguru sangatqdituntut untukqdapat menguasaiistrategi pembelajaran 
agar mampuqmenerapkan metodeqyang bervariasiqpada seluruhqmata 
pelajaran,qdan diantaraqbeberapa mataqpelajaran di SekolahqDasar yang 
palingqkurang diminatiqoleh paraqpeserta didik adalahqPendidikan 
Kewarganegaraan.   
Menurut Eka Silvi Handayani, Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakanqmata pelajaranquntuk membentukqwarga Negaraqyang 
cerdas,terampil,dan berkarakter,setia pada bangsa dan Negara indonesia 
denganqamanat pancasilaqdan UUDq1945.6 Sedangkan menurut Puji 
Rahayu, PendidikanqKewarganegaraan merupakanqsalah satuqmata 
pelajaranqpokok diqMadrasah Ibtidaiyahqyang memfokuskanqpada 
pembentukanqkarakter siswaqyang memahamiidan mampuimelaksanakan 
                                                             
4Bobbi DePorter. dkk, (2014), Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum Learning di 
Ruangruang Kelas, Bandung: Kaifa, hal. 225 
5Aris Shoimin, (2016), 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, hal. 105 
6Eka Silvi Handayani, (2017), Penggunaan Model Mind Mapping Untuk  Meningkatkan Hasil 





hak-hakqdan kewajibannyaquntuk menjadiqwarga Negara yangqbaik, 
cerdas,qterampil, danqberkarakter yangqdiamanatkan oleh Pancasilaqdan 
UUDq1945, sertaqmemfokuskan padaqpembentukan diriqyang beragam 
dari segi agama,qsosiokultural, bahasa, usiaqdan sukuqbangsa.7 
Berdasarkan paparan diatas maka Pendidikan kewarganegaraan 
dalam halqini merupakanqsalah satuqpembelajaran yang mempelajari 
tentang hakqdan kewajibanqsecara santun,qjujur, demokratisqserta 
bertanggungqjawab, memilikiqsikap perilakuqsesuai denganqnilai-nilai 
kejuangan,qcinta tanahqair, relaqberkorban bagiqnusa danqbangsa. 
Tabel 2.1  Persentase ketuntasan nilai PKn  siswa kelas  V 




















V 75 30 12 40% 18 60% 
 
Berdasarkan table 1.1 diatas  bahwaqdengan KriteriaqKetuntasan 
Minimal (KKM)qyang telahqditetapkan adalahq75, hanya 40%qsiswa 
tuntasqdan 60% siswaqyang belumqtuntas. Halqtersebut menunjukkan 
bahwaqhasil belajarqsiswa pada mataqpelajaran PKn masihqrendah 
karenaqsebagian besarqsiswa mendapatqnilai diqbawah KKM.qAdapun 
ketuntasanqbelajar yangqditetapkan di SDqSwasta At-Taufiq yang 
                                                             
7Puji Rahayu, (2017), Upaya Meningkatkan Belajar Pkn Materi Kebebasan Berorganisasi 





menyatakanqbahwa pembelajaranqdikatakan berhasilqapabila telah 
memenuhi kriteriaqketuntasan klasikalqsebesar ≥75% dari jumlahqsiswa. 
Untukqmengatasi halqtersebut guruqdiharapkan mampu dalam 
mengembangkanqsuatu metodeqpembelajaran yangqdapat meningkatkan 
hasilqbelajar siswaqdalam pembelajaranqPKn. Salah satuqalternatif 
metodeqpembelajaran yangqdapat mengatasiqmasalah tersebutqyaitu 
metodeqpembelajaran MindqMapping. Mindqmapping adalahqteknik 
mencatatqkreatif dalamqpemetaan pikiranqberbagai suatuqmanfaat materi 
pelajaranqyang akanqmemudahkan siswaqbelajar. Konsepqmind mapping 
asalqmulanya diperkenalkanqoleh TonyqBuzan tahun 1970-anqyang 
menyatakan bahwa mindqmapping adalah sistemqpenyimpanan,penarikan 
data,qdan aksesqyang luarqbiasa untukqperpustakaan raksasa,qyang 
sebenarnyaqada didalam otakqmanusia yangqmenakjubkan.8 Mind 
mappingqdikategorikan kreatifqkarena dalamqpembuatannya, mind 
mappingqmembutuhkan imajinasiqdari siswaqsesuai denganqtingkat 
kekreatifanqsiswa, sehingga akanqmirip denganqkarya seni.qSemakin 
siswaqkreatif akanqsemakin bagus catatanqsiswa.  
Berdasarkanqhasil pengamatanqpenulis ditemukanqrendahnya 
kemampuanqsiswa dalamqmata pelajaranqPKn padamateri Keberagaman 
SosialqBudaya Masyarakatqdikelas V SDqSwasta Yayasan At-Taufiq 
Williem Iskandar Kecamatan Medan Tembung, karena selama ini pada 
                                                             






mata pelajaran PKn guruqmasih menggunakan metodeqceramah,mancatat 
danqmerangkum saja,qsehingga timbulqrasa bosanqpada diriqsiswa, ada 
yangqribut, menggangguqtemannya danqjuga mengerjakanqhal lain, 
sehingga menyebabkanqrendahnya hasilqbelajar siswa.qJadi, untuk 
memecahkanqmasalah tersebutqguru harusqmampu menciptakanqsuasana 
pembelajaran yangmenarik denganqmenjadikan alternatifqkepada metode 
MindqMapping yangqmenggabungkan metodeqceramah, diskusiqdan 
tugas. 
Berdasarkanquraian diatas,qmaka penelitiqmenganggap penting 
untukqmelakukan penelitianqdengan menggunakanqjudul “Upaya 
MeningkatkanqHasil BelajarqSiswa DenganqMenggunakan Metode Mind 
MappingqPada MataqPelajaran PendidikanqKewarganegaraan (PKn) 
DalamqDi Kelas V SD Swasta Yayasan At-Taufiq Kecamatan Medan 
Tembung Tahun Ajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanquraian latarqbelakang masalahqdi atas, makaqdapat 
ditemukanqmasalah dariqberbagai faktor sebagaiqberikut: 
1. Rendahnyaqhasil belajarqsiswa padaqmata pelajaranqPKn kelas V 
SD Swasta Yayasan At-Taufiq Williem Iskandar No. 126 Medan 
Kecamatan Medan Tembung. 
2. Guru mata pelajaran PKn di SD Swasta Yayasan At-Taufiq 
Williem Iskandar No. 126 Medan Kecamatan Medan Tembung 





diharapkanqdapat meningkatkanqhasil belajarpada mataqpelajaran 
PKn padaqsiswa kelasqV. 
3. Penyampaian mata pelajaran PKn di  SD Swasta Yayasan At-
Taufiq Williem Iskandar No. 126 Medan Kecamatan Medan 
Tembung masihterlalu seringqmenggunakan metodeikonvensional 
danqGuru pada mataqpelajaran PKnqmasih terlaluqmendominasi 
kelasqserta siswaqkurang aktifqmerespon atauqmengikuti proses 
pembelajaran. 
4. Kurangnyaqkeaktifan siswaidalam mengikutiiproses pembelajaran 
pada mata pelajaran PKn melatar belakangi pemikiranqperlunya 
penggunaanqmetode MindqMapping sebagaiqsalah satuqupaya 
untukmembantu meningkatkanqkeaktifan belajaryang mendukung 
peningkatanqhasil belajarqpada mataqpelajaran PKnqsiswa. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkanqlatar belakangimasalah tersebutqdiatas, dirumuskan 
permasalahanqdalam penelitian iniqyaitu : 
1. Bagaimanaqhasil belajarqsiswa padaqmata pelajaraniPKn sebelum 
menggunakanqmetode MindqMapping diqkelas V SD Swasta 
Yayasan At-Taufiq Williem Iskandar Kecamatan Medan 
Tembung? 
2. Bagaimanaqpenerapan metodeqMind Mappingqpada mata 
pelajaranqPkn  diqkelas ViSD Swasta Yayasan At-Taufiq Williem 





3. Bagaimana respon siswa setelah menerapkan metodeiMind 
Mappingqdi kelas V SD Swasta Yayasan At-Taufiq Williem 
Iskandar Kecamatan Medan Tembung? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PKn sebelum menggunakan metode Mind Mapping di 
kelas V SD Swasta Yayasan At-Taufiq Williem Iskandar 
Kecamatan Medan Tembung. 
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode Mind Mapping 
pada mata pelajaran PKn  di kelas V SD Swasta Yayasan At-
Taufiq Williem Iskandar Kecamatan Medan Tembung. 
3. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa setelah menerapkan 
metode Mind Mapping di kelas V SD Swasta Yayasan At-Taufiq 
Williem Iskandar Kecamatan Medan Tembung. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaatqyang diharapkanqdalam penelitian iniqadalah : 
1. Denganqadanya penelitianqini diharapkanqmeningkatkan hasil 






2. Sebagaiqbahan informasidalam menentukaniMetode pembelajaran 
yangqlebih tepatqsehingga siswaqlebih tertarikqdan aktifqdalam 
kegiatanqbelajar khususnyaqpada mataqpelajaran PKn. 
3. Denganqadanya penelitian iniqdapat menjadi bahanqmasukan dan 
tambahanqwawasan bagiqSD Swasta Yayasan At-Taufiq Williem 
IskandarqKecamatan MedanqTembung tentangqpeningkatan hasil 























A. Kerangka Teoretis 
I. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Oemar Hamalik mendefenisikan tentang belajar 
merupakanqsuatu proses,qsuatu kegiatanqdan bukan suatuqhasil 
atauqkebutuhan. Belajarqbukan hanyaquntuk mengingat,qakan 
tetapiqlebih luasqdari itu, yakniqmengalami.9   
Secaraqumum, belajarqdapat diartikanqsebagai suatu 
perubahan tingkahlaku yang relatifqmenetap yangqterjadi sebagai 
hasilqdari pengalamanqatau tingkahqlaku.10 Kegiatanyang disebut 
belajarqdapat terjadidimana saja,baik terjadi lingkunganqkeluarga, 
masyarakat,qmaupun diqlembaga-lembaga pendidikanqformal 
hampirqsemua keterampilan,qpengetahuan, kebiasaan,qkegemaran 
danqsikap manusia diqbentuk, dimodifikasi,qdan berkembang 
karenaqbelajar.  
Sardiman,qmendefinisikan belajarqadalah berubah,qdalam 
halqini yangqdimaksudkan belajarqberarti usahaqmengubah 
tingkah laku.qJadi belajar akanqmembawa suatuqperubahan pada 
individu-individuqyang belajar.qPerubahan tidakqhanya berkaitan 
dengan penambahanqilmu pengetahuan,qtetapi jugaqberbentuk 
kecakapan,qketerampilan, sikap,qpengertian, hargaqdiri, minat, 
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watak,qpenyesuaian diri.11 Pengertianqbelajar menurut paraqahli, 
menurutqJames Owhittakerqadalah Learningqis the process by 
which behavior (in theqbroader senseqoriginated ofqchanger 
throughqprancice orqtranining). Artinyaqbelajar adalahqproses 
dimanaqtingkah laku (dalamqarti luasqditimbulkan atauqdiubah 
melaluiqpraktek atau latihan).12 
 
Berdasarkanqdefinisi diqatas dapatqdisimpulkan bahwa 
pengertianqbelajar adalah suatuqperubahan atauqupaya untuk 
mendapatkanqperubahan tingkahqlaku dariqdiri seseorangqitu 
sendiriqdari waktuqke waktu,qperubahan dariqyang tidakqtahu 
menjadiqtahu danqperubahan iniqmengarah yangqlebih baik. 
Prosesqbelajar menyebabkanqterjadinya perubahanqtingkah laku 
danqperubahan kepribadianseseorang setelah mengalamiiperistiwa 
belajar.qTingkah lakuqdapat meliputiqpengetahuan, sikap, 
keterampilan, kemampuan, kebiasaan-kebiasaan, perasaan, dan 
penanggapan terhadap sesuatu, hubungan atau interaksi sosial, dan 
sebagainya. 
Belajarqjuga merupakanqperistiwa yangqterjadi secara 
sadarqdan disengaja,qartinya seseorangqyang terlibatqdalam 
peristiwaqbelajar padaqakhirnya menyadariibahwa ia mempelajari 
sesuatu,qsehingga terjadiqperubahan padaqdirinya sebagaiqakibat 
dariqkegiatan yangidisadari danisengaja dilaksanakannya tersebut. 
Guruqmempunyai sejumlahqperanan yangqsangat pentingqdan 
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strategisqdalam menentukanqaktifitas danqkreatifitas pendidikan 
yangqakan dilaksanakan.qGuru menetukan arah,qtujuan dan 
landasan pendidikan yang dilakukan. 
Di dalam Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah Saw dapat di 
jelaskan mengenai kewajiban belajar atau menuntut ilmu. Surah 




























































 ) ٢   (ض
Artinya: “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta 
huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan 
mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya 
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
Ayatqdi atasqmenyatakan bahwasannyaqAllah SWT 
mengutusqseorang Rasul yaituqNabi MuhammadqSAW kepada 
kaumqyang tidaktau atauibuta akanihuruf agar Rasulimembacakan 
kepadaimereka ayat-ayatNyaiatau baca-bacaan,iuntuk menyucikan 
jiwaqmereka.Danqmengajarkan kepadamereka Kitab danqHikmah 





kesesatanqyang nyata.qDan di ayatqini tertulisqjelas tentang 
pentingqdan wajibnya untukqbelajar dan menuntutqilmu.13 
Halqini jugaqdiriwayatkan dalamqhadist NabiiMuhammad 
SAWqyang diriwayatkan olehqAt-Tarmizi yangqArtinya: 
“Mahmudqbin Ghailanqmenceritakan kepada kami, Abu 
Usamahqmemberitahukan kepadaqkami, dari Al-A’masyqdari Abi 
Shalih,qdari Abi Hurairahqberkata: Rasulullah SAWqbersabda: 
“Barangsiapaqmenempuh jalanquntuk mencari ilmu,qmaka 
Allahqmemudahkan baginyaqjalan menujuqsyurga”. 
Haditsqdiatas menjelaskanqbahwa Allahqmemudahkan 
baginya jalanqdiakhirat kelak atauqmemudahkan baginyaqjalan 
diduniaqdengan caraqmemberi hidayahquntuk melaksanakan 
perbuatanqbaik yangqdapat mengantarkannyaqmenuju surga.qHal 
iniqmengandung berita gembiraqbagi orang yangqmenuntut ilmu, 
bahwaqAllah memudahkanqmereka untuk mencariqdan 
mendapatkannya,qkarena menuntut ilmuqadalah salahqsatu jalan 
menujuqsurga.14 
Hadits ini menjelaskan bahwa menuntut ilmu pengetahuan 
sangatqpenting bagiqsetiap pribadiqmuslim sebabqdengan ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya akan memudahkan baginya jalan ke 
surga. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi setiap pribadi muslim 
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untukqbermalas-malasan dalamqbelajar yangqmembuat dirinya 
tidak mengetahui sesuatu apapun tentang ilmu pengetahuan. 
Islam mewajibkanqsetiap orangqberiman untuk 
memperoleh ilmuqpengetahuan semata-mataqdalam rangka 
meningkatkanqderajat kehidupanqmereka. Halqitu dipertegasqlagi 
dalam Al-Quran Surah Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
اْ إِذ ا قِيل   نُوَٰٓ ام  ا ٱلهِذين  ء  أ يُّه 
َٰٓ إِذ ا ي َٰ ُ ل كُۡمۖۡ و  ِلِس ف ٱۡفس ُحواْ ي ۡفس حِ ٱَّلله ج َٰ  ل كُۡم ت ف سهُحواْ فِي ٱۡلم 
ت ٖۚ  ج َٰ ٱلهِذين  أُوتُواْ ٱۡلِعۡلم  د ر  نُواْ ِمنكُۡم و  ام  ُ ٱلهِذين  ء  قِيل  ٱنشُُزواْ ف ٱنشُُزواْ ي ۡرف عِ ٱَّلله
بِير   لُون  خ  ا ت ۡعم  ُ بِم  ٱَّلله  و 
Artinya: “Haiiorang-orang yangberiman apabilaidikatakan 
kepadamu: Berlapang-lapanglahqdalam majelis majelis, maka 
lapangkanlahqniscaya Allahqakan memberiqkelapangan untukmu. 
Danqapabila dikatakan: “Berdirilahqkamu”, makaqberdirilah, 
niscayaqAllah akanqmeninggikan orang-orangqyang beriman di 
antaramuqdan orang-orangqyang diberiqilmu pengetahuan 
beberapa derajat.qDan Allah Mahaqmengetahui apaqyang kamu 
kerjakan.”15 
Ayatqdiatas menjelaskanqbahwa menuntutilmu merupakan 
perintahqlangsung dari AllahqSWT. Allah SWTqmemberikan 
janjiqkepada manusiaqbahwa orang-orangqyang berilmu 
pengetahuan diangkatqderajatnya olehqAllah SWT. Halqini dapat 
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tercapaiqjika orangtersebutqterus belajarquntuk memperoleh 
pengetahuan. Mencari ilmuqpengetahuan merupakanqperbuatan 
yangqbaik. 
2. Faktorqyang Mempengaruhi Belajar 
MenurutqHamalik (2004) belajarqyang efektifqsangat  
dipengaruhiqoleh faktor-faktorqkondisional yang ada.qFaktor-faktor 
kondisionalqtersebut adalahqsebagai berikut: 
a. Faktorqkegiatan, penggunaanqdan ulangan 
Siswaqyang belajarqmelakukan banyakqkegiatan baik 
kegiatanqneural system (melihat,imendengar, merasakan,iberpikir, 
dan sebagainya) maupunqkegiatan-kegiatan lainnyaqyang 
diperlukanquntuk memperolehqpengetahuan, sikap,qkebiasaan, 
danqminat. Apaqyang telah dipelajariqperlu digunakanqsecara 
praktisqdan diadakanqulangan secaraqkontinyu dalamqkondisi 
serasi, sehinggaqpenguasaan hasil belajarqmenjadi lebihqmantap. 
b. Faktorqlatihan dan keberhasilan 
Belajarqmemerlukan latihan,qdengan jalanqrelearning 
(mempelajari kembali), recallingq(memangging/mengingat 
kembali),qdan reviewing (mereviewqkembali) agar pelajaraniyang 
terlupakanqdapat dikuasai kembaliqdan pelajaran yangqbelum 
dikuasaiqakan dapatqlebih mudahqdipahami. Belajarqsiswa akan 
lebihqberhasil jikaqsiswa merasaqberhasil danqmendapat 





menyenangkan.qSiswa yangqbelajar perluqmengetahui apakah ia 
berhasilqayau gagalqdalam belajarnya.qkeberhasilan akan 
menimbulkanqkepuasan danqmendorong belajarlebih baik, 
sedangkanqkegagalan akanqmenimbulkan frustasi. 
c. Faktor asosiasi 
Faktorqasosiasi (gabunganqpengalaman) memiliki manfaat 
besarqdalam belajar.qSemua pengalamanibelajar antaraiyang baru 
denganqyang lamaqsecara berurutanqdiasosiasikan, sehingga 
menjadiqsatu kesatuanqpengalaman. Pengalamanqmasa lampau 
(bahanqapersepsi) danqpengertian-pengertian yangqtelah dimiliki 
olehqsiswa, besar peranannyaqdalam prosesqbelajar. Pengalaman 
danqpengertian itu,qmenjadi dasarquntuk menerimaqpengalaman-
pengalaman baruqdan pengertian-pengertianqbaru. 
d. Faktor kesiapan belajar 
Siswaqyang telahqsiap belajarqakan dapatqmelakukan 
kegiatanqbelajar lebihqmudah dan lebihqberhasil. Faktorqkesiapan 
iniqerat hubungannyaqdengan masalahqkematangan, minat, 
kebutuhan, dan tugas-tugasqperkembangan. 
e. Faktorqminat dan usaha 
Belajarqdengan minatqakan mendorongqsiswa belajar 
lebih baikqdaripada belajar tanpaqminat. Minat iniqtimbul apabila 
siswaqtertarik akanqsesuatu karenaqsesuai denganqkebutuhannya 





bermaknaqbagi dirinya. Namunqdemikian, minatqtanpa adanya 
usahaqyang baik makaqbelajar jugaqsulit untukq berhasil. 
f. Faktor-faktor fisiologis 
Kondisiqbadan siswaqyang belajarqsangat berpengaruh 
dalamqproses belajarqdan berhasilqtidaknya siswaqbelajar. Badan 
yangqlemah, lelah,qdan letih akanqmenyebabkan kegiatanqbelajar 
tidakqakan sempurna. 
g. FaktorqIntelegensi 
Siswaqcerdas akanqlebih berhasilqdalam kegiatan belajar, 
karena ia lebihqmudah menangkapqdan memahamiqpelajaran dan 
lebihqmudah mengingat-ingatnya. Siswa cerdas akanilebih mudah 
berpikirqkreatif dan lebihqcepat mengambilqkeputusan. Halqini 
berbedaqdengan  siswaqkurang cerdas,q mereka akanqcenderung 
lebihq lamban.16 
MenurutqSlameto “faktor-faktorqyang mempengaruhi 
perilaku belajarqbanyak jenisnya namunqdigolongkan menjadi 
duaqbagian yaituqfaktor internqdan faktorqekstern.”. faktoriintern 
meliputi: 
1) keadaanqjasmani seperti:qkesehatan, dan cacatqtubuh;  
2) faktorqpsikologis meliputi:iintelegensi, 
perhatianibakat, minat, motif,qkematangan, dan 
kesiapan.qdan  
                                                             





3) faktorqkelelahan meliputi:qistirahat, 
tidurqpenggunaan obat, olahragaqsecara teratur, 
konsumsiqmakanan. 
SedangkanqFaktor eksternqmeliputi:  
1) faktorqkeluarga:caraqorangtua mendidik, relasi 
anggota keluarga,qsuasana rumah,qkeadaan 
ekonomiikeluarga, pengertianqorang tua, 
latarqkebudayaan;  
2) faktorqsekolah: metodeqmengajar, kurikulum,qrelasi 
guruidengan siswa,qrelasi siswadengan siswa,qdisiplin 
sekolah,qalat pelajaran,qwaktu sekolah,qdan tugas 
rumahqdan  
3) faktorqkegiatan siswaqdalam masyarakat,qmass 
media, temanqbergaul danqmasyarakat.17 
Berdasarkan faktor yang dipaparkan diatas maka dapat 
disimpulkanqbahwasannya faktorqyang mempengaruhiqbelajar 
yaitu dikarenakan terjadi adanya dari  dorongan diri sendiri, 
keluarga, teman dan lingkungan sekitar. Dalam hal ini juga faktor 
yang mempengaruhin belajar pada diri peserta didik memiliki 
proses yang kontinyu, maka harusqtahap demiqtahap menurut 
                                                             






perkembangannya,qsehingga siswa bias dan mampu memahami 
pengetahuan yang mereka dapatkan. 
3. HasilqBelajar  
NanaqSudjana mendefenisikan hasilqbelajar siswaqpada 
hakikatnyaqadalah perubahanqtingkah lakuqsebagai hasilqbelajar 
dalamqpengertian yangqlebih luasqmencakup bidangqkoqnitif, 
efektifqdan psikomotorik.18 
Perubahanqtingkah lakuqyang dimaksud adalahiperubahan 
yang terjadi pada siswa yang bersifat positif dan dapat diamati. 
Perubahan prilaku yang baru akan timbul setelah individu 
melakukan tindakan (belajar) sehingga memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan prilaku yang lebih baik. 
Adapun menurut Muhamad Afandi berpendapat bahwa 
hasilqbelajar merupakaniproses perubahanikemampuan intelektual 
(kognitif),kemampuanqminat atauqemosi (afektif)dan kemampuan 
motorikqhalus danqkasar (psikomotor)qpada pesertaqdidik.19 
Dalamqhal ini perubahanqyang terjadiqpada pesertaqdidik dalam 
proses belajar berdasarkan perkembangannya dengan tahapan 
yang konkrit dan mampu mencakupqaspek kognitif,aspekqafektif 
danqaspek psikomotorik. 
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MenurutqBenjamin S. BloomqTiga ranah (domain)qhasil 
belajariyaitu kognitif, efektif, danipsikomotorik.MenurutqHamalik 
hasilqbelajar adalahqpola-pola perbuatan,qnilai- nilai, pengertian-
pengertian, danqsikap-sikap sertaqapersepsi danqabilitas.20  
Penjelasan tiga ranah disini menurut Benjamin S Bloom 
dapat dijelaskan berikut ini: 
a. Ranah Kognitif 
Ranahqini bertujuanqpada orientasiqkemampuan “berfikir” 
mencakup kemampuanqintelektual yangqlebih sederhana,qyaitu 
“mengingat”qsampai padaqsatu kemampuanquntuk memecahkan 
masalah.qDalam ranahqkognitif juga mengukur pengetahuan 
siswa. Pembagian ranah ini sangat penting dalam mengukur 
instruksional.qArtinya seorang seorangqperancang pengajaran 
akan memanfaatkanqkata kerjaqoperasional sebagaiqacuan 
mengevaluasiqproses pembelajaran. 
b. Ranah Efektif 
Taksonomiqini lebih dikenalqpada ranahqyang bersifat 
padaqrasa atauqkesadaran. Banyakqdikalangan paraqahli ahli 
menginterpretasikanqranah afektifqmenjadi sikap,nilai sikapqyang 
diartikan tentuqakan berpengaruhqterhadap penyusunanqtujuan 
instruksionalqyang akanqditetapkan dalamqtujuan pembelajaran. 
                                                             







Ranahqpsikomotor ini merupakan kemampuanqyang 
menyangkutqkegiatan ototqdan kegiatan fisik.qPenguasaan 
kemampuan ini meliputi gerakan anggota tubuh yang memerlukan 
koordinasiqsyarat ototqyang sederhanaqdan bersifat kasarqmenuju 
gerakanqyang menurutqkoordinasi syaratqotot yang lebih lebih 
kompleksqdan juga bersifatqlancar. Banyak dikalangan paraahli 
menginterpretasikanranah peiskomotorik ini menjadi keterampilan 
dalam belajar. Ketigaqranah diatasqmerupakan tujuanqpendidikan 
yang harusqdicapai. 
Berdasarkanqpengertian diatasqdapat diambilsimpulan 
bahwaihasil belajarqadalah kemampuanqyang dimilikiqsiswa 
sehinggaqterjadi perubahanqtingkah laku secaraqnyata yang 
mencakup dalam tiga hasil yang didapat yakni pengetahuan, Sikap 
dan Keterampilan. 
 
II. Pendidikan Kewarganegaraan 
1. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan 
a. PengertianqPendidikan Kewarganegaraan 
 PendidikanqKewarganegaraan adalahqpembelajaran 
yangqmembahas dasar-dasarqpemikiran dalamqkehidupan 
berbangsa,qbernegara, danqbermasyarakat, yangqmengkaji 






Pendidikanqkewarganegaraan merupakanqsalah satu 
mataqkuliah dariqkomponen kurikulumqnasional yangqwajib 
padaqsetiap penyelenggaraanqpendidikan tinggi.qLandasan 
hukumqdari PKn ialah UU No. 20qtahun2003 pasal 37qayat 2 
disebutkanqbahwa isiqkurikulum setiapqjalur, jenis dan 
jenjangqpendidikan tinggiqwajib memuatq(a)Pendidikan 
Agama, (b) PendidikanqKewarganegaraan, dan (c)qbahasa.21 
Pengertian PendidikanqKewarganegaraan (PKn)qyang 
dalam bahasa Inggrisqdikenal denganqistilah civicsqeducation 
mempunyaiqbanyak pengertianqdan istilah. PKnqmerupakan 
proses pembelajaranqyang berusaha untukqmembangun civic 
knowledge,qcivic skills,qdan civicqdisposition pesertaqdidik, 
sehinggaqtujuan untukqmembentuk wargaqnegara yangqbaik 
dapatqterwujud. Pendidikanqkewarganegaraan padaqdasarnya 
ujungqtombak untukqmembangun karakterqbangsa peserta 
didik,qkarena pendidikanikewarganegaraan adalah pendidikan 
moralqyang mengajarkanqnilai-nilai kepribadianqbangsa 
Indonesiaqyang tertuangqdi dalam pancasila.qPKn memiliki 
peranan yangqsangat pentingqdalam menumbuhkanqpola 
pikir,qsikap danqperilaku wargaqnegara.22 
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SedangkanqMuhammad Nu’maniSomatri berpendapat 
“PendidikanqKewarganegaraan adalahqprogram pendidikan 
yang berintikanqdemokrasi politik,qyang diperluasqdengan 
sumber-sumberqpengetahuan lain,qpositive influence 
pendidikanqsekolah, masyarakat,qorang tua,qyang semuanya 
ituqdi prosesquntuk melatihqpelajar-pelajar berpikirqkritis, 
bersikapqdan bertindakqdemokratis dalamqmempersiapkan 
hidupqdemokratis.23 
Berdasarkanqpengertian yang diatasqpendidikan 
kewarganegaraan dimaksudkanqsebagai suatu prosesqbelajar 
mengajarqdalam rangkaqmembantu pesertaqdidik agarqdapat 
belajarqdengan baik dalamqmembentuk manusiaqIndonesia 
seutuhnyaqdalam pembentukanqkarakter bangsaqyang 
diharapkan mengarahqpada penciptaan suatuqmasyarakat 
yangqmenempatkan demokrasiqdalam kehidupanqberbangsa 
danqbernegara yangqberlandaskan padaqPancasila,UUD,qdan 
norma-normaqyang berlaku berlaku diqmasyarakat yang 
diselenggarakanqselama enamqtahun. 
b. TujuanqPembelajaran PendidikanqKewarganegaraan 
Tujuanqdibentuknya mataqpelajaran pendidikan 
kewarganegaraanqyaitu membentukqkarakter danqperilaku 
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anakqdidik yang lebihqbaik. Sesuaiqdengan nilai-nilaiqyang 
terdapatqdalam Pancasilaqserta UUDq1945. Kitaqsebagai 
calon guruqharuslah mampu danqtetap berusaha untukqtampil 
yangqlebih baikqguna mencerdaskanqanak-anak bangsa. 
Sertaqmembentuk watakqdan perilakuqyang positif.Untuk itu 
dimataqpelajaran kewarganegaraanqsangatlah pentingqdalam 
sistemqpembelajaran diqSekolah Dasar danqPendidikan 
Menengah.  
Pendidikanqbertujuan untuk berkembangnyaqpotensi 
pesertaqdidik agarqmenjadi manusiaqyang berimanqdan 
bertakwaqkepada TuhanqYang MahaqEsa, berakhlakqmulia, 
budiqpengerti, sehat,qberilmu, kreatif,qmandiri, danqdapat 
menjadi wargaqnegara yangqdemokratis danqbertanggung 
jawabqserta menjadiqwarga negaraqyang caraqberfikir secara 
komprehensif. Dalam PendidikanqKewarganegaraan 
merupakanqmata pelajaranqyang mampuqmengembangkan 
dayaqpikir anak supayaqmenjadi peribadiqyang lebihqbaik.  
Karenaqdidalam mataqpelajaran pendidikanikewarganegaraan 
memuat pendidikanqkarakter sertaqpendidikan moral.qYang 
nantinyaqakan membentukqwatak anak-anak didikquntuk 
menjadi yangqlebih baik.qSebagaiqcalon guruqharuslah 
mampuqmenguasai materiqyang nantinyaqakan disampaikan 





calonqguru haruslahqmampu untukqmembimbing dan 
mendidikqanak didikqkita. Supayaqmenjadi anakqdidik yang 
berkarakterqbaik dan berperilakuqbaik.24 
Untukqitu kitaqsebagai calonqguru haruslahqbertugas 
untukqmengajar sertaqmembimbing anakqdidik kitaqsupaya 
berpengetahuanqyang luas.qDan memilikiqwatak serta 
perilakuqyang lebihqbaik. Yangqnantinya akanqmemajukan 
Negara Indonesia.qUntuk itu kitaqharus berusahaqmembekali 
anakqdidik kitaqsupaya menjadiqberpribadian yangqbaik. 
2. Materi Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 
a. PengertianqBudaya 
Pengertianqbudaya berasalqdari bahasaqSanskerta, 
Budhayahqyang berartiqbudi atauqakal. Budaya adalah segala 
sesuatuqyang dipelajari,qdialami danqdiwariskan bersama 
secaraisosial yangqmelahirkan maknaqpandangan hidupqyang 
akanqmempengaruhi sikapqdan tingkahqlaku paraqanggota 
suatuqmasyarakat. Dan KiqHadjar Dewantaraqmengartikan 
kebudayaanqberarti buahqbudi manusiaqsebagai hasil 
perjuanganqmanusia terhadapqdua pengaruh kuatqyakni 
zamanqdan alamqyang merupakanqbukti kejayaanqhidup 
manusiauntuk menghadapiiberbagai rintangan danqkesukaran 
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dalamqhidup gunaqmencapai keselamatanqdan kebahagiaan. 
Budayaqmerupakan segalaqsesuatu yangqdihasilkan 
olehqakal budiqmanusia. Adapunqwujud budaya,qyaitu: 
Gagasanqatau ideqmisalnya kepercayaan.qTindakan,misalnya 
upacaraqadat danqseni pertunjukan,qserta benda,qmisalnya 
pakaianqadat dan senjataqtradisonal. 
b. BerbagaiqKeberagaman YangqAda Indonesia 
1. KeragamanqSuku Bangsa 
Sukuqbangsa adalahqgolongan sosialqyang dibedakan 
dariqgolongan sosialqlainnya, karenaqmemiliki ciriqpaling 
mendasarqdan umumqberkaitan denganqasal-usul danqtempat 
asalqdan kebudayaannya.qCiri sukuqbangsa antaraqlain 
bersifatqtertutup dari kelompokqlain, memilikiqnilai-nilai 
dasaryang tercermin dalam kebudayaan,memilikq komunikasi 
danqinteraksi. 
Sukuqbangsa yangqterkenal di Indonesiaqadalah Suku 
Jawa,qBatak danqNias, Minangkabau,qSunda, Betawi,qSuku 
Maduraqdan Tengger,qDayak, Sasakqdan Sumbawa, Bugis 
danqToraja, Sentani danqAsmat. 
2. KeragamanqBahasa 
Bahasaqmerupakan alatqyang digunakanqmanusia 
untukqberkomunikasi baikqlewat tulisan, lisanqataupun 





komunikasidan adaptasiqsosial. Contoh bahasaqAceh (Aceh), 
Batakq(Sumut), Minangkabauq(Sumatera Barat). 
3. RumahqAdat 
Setiapqsuku di Indonesiaqmemiliki rumah adatqyang 
berbedaqdengan sukuqyang lainnya.qSeperti contohqRumah 
adatqBolon (SumateraqUtara), Gadangq(Sumatera Barat), 
Jogloq(Jawa), Lamin (KalimantanqTimur) 
4. PakaianqTradisional 
Pakaianqadat dipakaiqpada acara khusus.qContoh 
pakaianqadat antara lain:qBlangkong dan BajuqBeskap (Jawa 
Tengah),qBaju Surjan danqbalngkon (Yogyakarta), bajuiteluk 
belanganqdan dasterq(Riau), Ulos dan Sabe-sabeq(Sumut). 
5. SenjataqTradisional 
Saatqini senjataqtradisional dipakaisebagai pelengkap 
dalamqpakaian adat. ContohqRencong (Aceh), Kerisq(Jawa), 
Mandauq(Kalimantan), Badikq(Betawi), Cluritq(Madura) 
Badikq(Sulsel), Jenawiq(Riau) danqTrisula (Sumsel). 
6. MakananqKhas 
Contoh;qGudeg (Yogyakarta), Rendangq(Padang), 
Pempekq(Palembang), RujakCingur (Surabaya),AyamiBetutu 
(Bali), Pepedaq(Maluku danqPapua). 





Uapacaraqadat berhubunganqdengan adatqistiadat dan 
kepercayaanqsuatu masyarakat.qContohnya yaitu Upacara 
Kasodo(Tengger),qLompat batuq(Nias), GrebegqSuro (Solo), 
Ngabenq(Bali). 
8. Kesenianq 
Karabanqsapi bentuk-bentukqkesenian antaraqlain: 
TarianqTradisional, contoh tarianqtradisional: Saudatiqdan 
Samanq(Aceh), Serampangqdua belasqdan Tor-torq(Sumut), 
Piringqdan Payungq(Sumbar), GendingqSriwijaya (Sumsel), 
Topeng,qOndel-ondel danqRonggeng (DKIqJakarta), Jaipon 
danqMerak (Jabar), Serimpi,iBambangan Cakilidan Gandrung 
(Jateng),qJaran Kepang, JejerqRemong, KetekqOgleng 
(Jatim), Kecak danqPendet (Bali)qAlat MusikqTradisional, 
ContohqTambo (Aceh), Anglungq(Jabar), Gamelanq(Jawa), 
Sasando(NTT danqNTB), Kolintangq( Sulut danqGorontalo), 
Tifaq(Papua), Babunq(Kalsel). SeniqPertunjukan contoh: 
Ketoprakqdan Wayang (Jateng), Ludrokq(Jatim),qLenong 
(DKIqJakarta) dan Mamandaq(Kalsel) Lagu DaerahqContoh: 
BungongqJeumpa (Aceh),qAyam denqlapeh (Sumbar), 
Soleram (Riau), Injit-injitqsemut (Jambi),qJali-jali (DKI), 
BubuyqBulan danqDadali (Jabar), GundulqPacul, Gambang 
Suling danqLir-ilir (Jateng),qPitik Tukungq(Yogyakarta), 





bebek,qanak kambingqsaya (NTT), Indung-indungq(Kaltim), 
Ampar-amparqpisang (Kalsel), Oqina ni kekeq(Sulut), burung 
kakaqtua (Maluku) danqApuse (Papua) CeritaqRakyat 
contoh:qMalinkundang (Minangkabau),qSangkuriang (Jabar), 
KletingqKuning dan KeongqMas (Jateng). 
9. Keragaman Religi 
Di Indonesiaqterdapat enamqagama yangqdiakui oleh 
negeraqyakni Islam,qKristen, Katolik,qHindu, Budhaqdan 
Konghucu.qSetiap agamaqmemiliki hariqraya masing-masing 
sepertiqHari RayaqIdul Fitriqdan Idul Adhaq(Islam), Natal 
(Kristen),qPaskah (Katolik),Nyepiq(Hindhu),Waisakq(Budha) 
danqCopgome (Konghuchu). Setiap agamaqmemiliki lembaga 
keagaamanqsendiri yaituqMUI (Islam), PGIq(Kristen), KWI 




c. Faktor-faktorqyang membedakanqsuku bangsa satuqdengan 
yangqlain 
Duniaqini memilikiqberagam macamqsuku bangsa, 
tidak hanya satu bahkan ribuan atau lebih sukuqbangsa di 
duniaqini. Sukuqbangsa yangqada di duniaqini berbeda-beda, 





suku di Indonesiaqini ada banyakqsekali bukan?qSebenarnya 
iniqbisa terjadiqakibat adanyaqberbagai macamqpenyebab 
terciptanyaqmasyarakat majemukqdan multikulturalqsehingga 
sukuqbangsa di duniaqini menjadiqsangat beragam.qKarena 
banyaknya sukuqbangsa di duniaqyang kitaqtinggali iniqmaka 
kitaqharus tahuqbagaimana ciri-ciriqperbedaannya. Sehingga 
kitaqbisa memahamiqadanya sukuqbangsa yangqheterogen di 
dunia ini.qOleh karena ituqberikut adalahqciri-ciri perbedaan 
antaraqsuku bangsaqyakni: 
1. Bahasaqyang berbeda 
Ciriqpertama yangqmembedakan adalahqdari bahasa 
yangqmereka gunakan.Setiap sukuqbangsa yangqada di dunia 
iniqpasti memilikiqbahasa masing-masing,qsetiap daerah 
maka berbedaqbahasanya. Setiap sukuqbangsa pastiqmemiliki 
bahasaqnasional danqjuga bahasaqadat-nya sendiri-sendiri. 
Halqinilah halpaling mendasar yangqmembedakannya dengan 
sukuqbangsa yangqlainnya danqmenjadi ciri khasqdari suku 
bangsaqtersebut. Jadiqjuga janganqheran jikaqdi setiap negara 
banyakqsekali bahasa daerahqyang merekaqgunakan, seperti 
misalnyaqdi Indonesia sendiri.qBahasa sukuqyang adaqdi 
JawaqTimur bedaqdengan JawaqBarat, walauqmungkin 
serumpunqnamun berbedaqkarena sukuqyang jugaqberbeda. 





Ciri-ciriqperbedaan antaraqsuku bangsa yangqkedua 
adalahqperbedaan ciri fisik.qPerbedaan iniqmerupakan 
perbedaanqyang palingqmencolok danisangat mudah dikenali, 
setiapqsuku bangsaqpasti memilikiqperbedaan mengenaiqciri 
fisikqdan perawakannya.qHal inilahqadalah poinqterpenting 
yang memudahkan setiapqmasyarakat untukbisa membedakan 
sukuqbangsa. Misalnyaqsaja orangqIndonesia mayoritas 
memilikiqkulit kuning atauqsawo matang.qSedangkan orang 
Koreaqberkulit putih,qdan Afrikaqmayoritas berkulitqhitam. 
Halqini adalahqperbedaan dasar yang bisa membedakan 
setiapqsuku bangsaqyang adaqdi dunia. Halqini juga bisa 
dipengaruhiqoleh faktorqcuaca danqletak geografisqdimana 
sukuqbangsa tersebutqtinggal. Kitaqjuga harusqtahu apaqsaja 
perbedaanqbangsa danqnegara. 
3. Logatqbahasa 
Perbedaanqyang ketigaqadalah logat,selain bahasanya 
yangqberbeda logatqbahasa danqcara bicaraqsetiap suku 
bangsaqdi duniaqatau di Indonesiaqsendiri memangqberbeda 
ya.qWalau mungkinqmasih satu negaraqdan bahasaqnasional 
yangqdigunakan samaqnamun tetapqsaja adaqlogat maupun 
aksesqkhusus dalam dalamqcara bicaranya.qHal inilahqyang 
membedakanqsetiap orangqberasal dariqsuku bangsaqmana. 





diqsetiap bagianqdaerah punqjika berbedaqdaerah pasti 
logatnyaqberbeda.Iniqyang disebut dengan Bhinneka Tunggal 
Ika. 
4. Adat istiadat, kesenian budaya 
Halqterakhir yangqmembedakan adalahqadat istiadat 
danqjuga kesenianqbudaya yangqmereka miliki.qSetiap suku 
bangsaqdi dunia tentuqsaja memilikiqberbagai macam adat 
istiadatqdan kesenian budayaqyang berbeda. Halqini menjadi 
dayaqtarik bagiqbangsa lainnya, karenaqadat danqkesenian 
buadayaqdi satu sukuqbelum tentuqada di sukuqlainnya. 
Sehinggaqitu bisaqmenjadi dayaqtarik sendiri,qseperti di 
Indonesiaqyang memilikiqbanyak sekalisuku bangsa sehingga 
bangsaqIndonesia sangatqkaya danqragam budayanya.qOleh 
karenaqitu kitaqsebagai wargaqnegara Indonesiaqharus tahu 
cara melestarikanqbudaya. Sehinggaqsetiap budayaqdan 
kesenianqakan tetapqterjaga dan tidakqluntur di duniaqyang 
modernqini.25 
III. Metode Mind Mapping 
1. Hakikat  Mind Mapping 
Mindqmapping adalahqmetode yangqmempelajari konsep 
pikiran yangqdidasarkan pada kerjaqotak menyimpanqinformasi. 
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Otakqtidak menyimpanqinformasi dalamqkotak-kotak selqsaraf 
yang berjejerqrapi melainkanqdikumpulkan pada sel-selqsaraf 
yangqbercabang. Selainqitu otakqhanya mampuqmengingat 
informasiberupa kata kunciqdan gambar. Berdasarkanqhal tersebut 
makaqTony Buzzanqmenciptakan MindqMapping.26 Dalamqhal 
iniqbahwa MindqMapping iniqadalah metode yang mampu 
mengaktifkan fungsiqotak anak,qbaik ituqotak kanan maupuniotak 
kiri. Dan bekerja aktif dalam melakukan kegiatan metodeqmind 
mapping.  
Mindqmapping adalahqcara termudahiuntuk menempatkan 
informasi kedalamiotak dan mengambiliinformasi keluar darqotak. 
Mindqmapping adalahqcara mencatatqyang kreatif, danqsecara 
harfiahqakan memetakanqpikiran.27 Mind mappingqmerupakan 
metodeqpembelajaran dengancara meringkasqbahan pembelajaran 
denganqmemproyeksikan masalahqyang dihadapiqdengan bentuk 
petaqatau grafikqsehingga siswaqdapat lebih mudahqmemahami 
pembelajaran.28 Makaqdapat disimpulkanqbahwa metodeqMind 
Mappingqmerupakan metodeqyang dapatqmengaktifkan otakianak 
danqanak dapat mencatatqyang kreatif,qefektif danqtidak 
membosankanqdengan menggunkanqkata-kata, garis,qwarna dan 
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gambariuntuk membantuimeningkatkan daya ingatidan memahami 
sesuatuqserta mengembangkanqkreatif pesertaqdidik. 
MindqMapping “PetaqKonsep”  sangatqcocok untuk 
mereviewqpengetahuan awalqsiswa. Peta konsepqmerupakan 
sistemqakses danqpengambilan dataqyang sungguhqhebat bagi 
perpustakaanqraksasa yang adaqdi otak yangqmenajubkan.29 
Berdasarkanqpengertian diatas,qmaka dapatqdisimpulkan 
bahwaqMind Mappingqadalah sebuahqcara yang kreatifqyang 
dapatqmenyimpulkan suatuqmateri pelajaranqdengan mengubah 
teknik-teknikqverbal denganqteknik visualisasiqgambar sehingga 
siswaqdapat lebihqmudah memahamiqserta mengingatqmateri 
pelajaran. 
Mind mappingqcara untukqmenempatkan informasiqke 
dalamqotak danqmengambilnya kembaliqke luar otak.qBentuk 
MindqMapping sepertiqpeta sebuahqjalan dikota yang mempunyai 
banyak cabang.qSeperti halnyaqpeta jalanqkita bisaqmembuat 
pandanganqsecara menyeluruhqtentang pokokqmasalah dalam 
suatuqarea yangqsangat luas.qDengan sebuahqpeta kitaqbisa 
merencanakanqsebuah ruteyang tercepat dan tepat dan mengetahui 
kemanaqkita akan pergiqdan dimana kitaqberada. 
MindqMapping dapatqmenyusun tehnikqcatatan demi 
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membantu siswaqmenggunakan seluruhqpotensi otakqagar 
optimum.qCaranya, menggabungkanqkerja otakqbagian kiriqdan 
kanan.Dengan metodeqmind mapping siswaqdapat meningkatkan 
dayaqingat hinggaq78%.30 
MindqMapping salahqsatu metodeqpembelajaran yang 
inovatifqjuga kreatifitasqsiswa dan guru,qterkhusus kepadaqpara 
siswaqyang terlibatqaktif dalampembelajaran tersebut. Kreatifitas 
merupakanqsesuatu yangqpenting untukqdimiliki olehsetiap orang 
karenaqdengan adanya jiwaqkreatifitas seseorang akanqterbuka 
peluangqbagi seseorangqtersebut untukqmemiliki inovasiqinovasi 
baruqdan perubahan yangqlebih baikqlagi. Dalamqmembuat 
perubahanqyang baik, makaqkreativitas sangatqdibutuhkan oleh 
guru.qHal ini sesuaiqdengan Al-Qur’an surah Ar-Ra’d:11 sebagai 
berikut: 
ِ ۗ إِنه َّللاه  َل   ْلِفِه ي ْحف ُظون هُ ِمْن أ ْمِر َّللاه ِمْن خ  ل هُ ُمع ق ِب اٌت ِمْن ب ْيِن ي د ْيِه و 
ته  ا بِق ْوٍم ح  ُ بِق ْوٍم ُسوًءا ف َل  يُغ ي ُِر م  اد  َّللاه إِذ ا أ ر  ا بِأ ْنفُِسِهْم ۗ و  ىَٰ يُغ ي ُِروا م 
الٍ  ا ل ُهْم ِمْن دُونِِه ِمْن و  م  ده ل هُ ٖۚ و  ر   م 
Artinya:“Bagiqmanusia adaqmalaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinyaqbergiliran, diqmuka danqdi belakangnya,qmereka 
menjaganyaqatas perintah Allah.qSesungguhnya Allahqtidak 
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merubahqkeadaan sesuatuqkaum sehinggaqmereka merubah 
keadaan yang adaqpada diri merekaqsendiri. Danqapabila Allah 
menghendakiqkeburukan terhadapqsesuatu kaum,qmaka takqada 
yangqdapat menolaknya;qdan sekali-kaliqtak adaqpelindung bagi 
merekaqselain Dia.”31 
Ayatqini menjelaskanqbahwa, jikaqkita inginqmembuat 
perubahaniyang baik,makaqkita harusqmenjadi orangqyang kreatif 
agarqhasil yangqkita dapatkanqnantinya akanqmenghasilkan 
sesuatuqyang baik. Makaqdari itu, guruqharus membuatqdirinya 
menjadiqlebih kreatifqdalam prosesqbelajar mengajar. Agarqmutu 
pendidikanqsemakin membaikqdan siswaqtidak bosanqdalam 
mengikutiqpelajaran.  
2. Langkah-langkah Metode Mind Mapping 
MetodeqMind Mappingqsangat membantuqguru dalam 
prosesqpembelajaran karena MindqMapping dapatqmemotivasi 
siswaqdalam belajarqserta dapatqmemudahkan siswaqmemahami 
dan mengingatqmateri yang dijelaskanqoleh guruqsehingga tujuan 
pembelajaranqyang diharapkan dapatqtercapai. 
1. Mulailahqdengan gambarqdi bagian tengah.qSebuah gambar 
seringkaliqbernilai seribu kataqdan mendorongqpemikiran 
kreatifqsekaligus secaraqsignifikan meningkatkanqingatan;  
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2. Gambarlahqseluruh petaqpikir Andaqseperti nomor 1, untuk 
merangsangqproses yangqberkaitan denganqotak.  
3. Kata-kataqharus ditulis. Untukqtujuan membaca kembali, 
sebuahqpeta yang tercetakqmemberikan umpanqbalik yang 
lebihqfotografis, lebihqcepat, danqlebih mudahqdipahami. 
Sedikitqwaktu ekstra yangqdigunakan untuk mencatatqakan 
memperpendekqwaktu padaqsaat membacaqkembali.  
4. Kata-kataqyang ditulisqharus beradaqdi atas garis, danqsetiap 
garisnyaqharus dihubungkanqdengan garis-garisqlainnya. Hal 
iniqdimaksudkan untukqmenjamin bahwaqpeta pikiran 
memiliki strukturqdasar.  
5. Kata-kataqharus beradaqdalam unit-unit,qyakni satu kataqper 
garis. Iniqmenjadikan setiapqkatanya memiliki kaitanqyang 
lebihqbebas danqmembuat penulisanqcatatan lebihqbebas dan 
fleksibel.  
6. Gunakanqwarna di seluruhqpeta pikiranqkarena warna-warni 
mempertinggiqingatan, menyejukkanqmata, danqmerangsang 
prosesqotak sebelahqkanan.  
7. Dalamqusaha kreatifqseperti ini,qpikiran harusqdibiarkan 





keamanan segalaqsesuatunya hanya akanqmemperhambat 
proses-prosesqtersebut.32 
Petaqpikiran (mindqmapping) suatuqteknik mencatat yang 
mengembangkan gayaqbelajar visual.qPeta pikiranqmemadukan 
danqmengembangkan potensiqkerja otakqyang terdapatqdi dalam 
diriqseseorang. Denganqadanya keterlibatanqkedua belahanqotak 
makaqkan memudahkanseserorang untuk mengatur dan mengingat 
segalaqbentuk informasi,qbaik secaraqtertulis maupun secara 
verbal.qAdanya kombinasiqwarna, simbol,ibentuk dan sebagainya 
memudahkan otakqdalam menyerapqinformasi yangqditerima. 
Petaqpikiran yangqdibuat olehqsiswa dapat bervariasi setiapqhari. 
Caraqmembuat mindqmapping, terlebihqdahulu siapkan 
selembarqkertas kosongqyang diaturqdalam posisiqlandscape 
kemudianqtempatan topikqyang akanqdibahas diqtengah-tengah 
halamanqkertas denganposisi horizontal.qUsahakan menggunakan 
gambar,qsimbol atauqkode padaqmind mapping yangqdibuat.  
Denganqvisualisasi kerjaqotak kiri yangqbersifat rasional, 
numerikqdan verbalqbersinergi denganqkerja otakqkanan yang 
bersifatqimajinatif, emosi,qkreativitas dan seni.qDengan 
mengsinergikanqpotensi otakqkiri danqkanan, siswaidapat dengan 
lebihqmudah menangkap danqmenguasai materiqpelajaran. 
Langkah-langkahqpembelajarannya:  
                                                             





1. Guruqmenyampaikan kompetensiqyang inginqdicapai.  
2. Guruqmenyajikan materi sebagaimanaqbiasa.  
3. Untukqmengetahui dayaqserap siswa, bentuklahqkelompok 
berpasangan duaqorang.  
4. Menugaskanqsalah satuqsiswa dari pasanganqitu 
menceritakan materiqyang baru diterimaqdari guru 
danqpasangannya mendengarqsambil membuatqcatatan-
catatan kecil,qkemudian bergantiqperan. Begituqjuga 
kelompokqlainnya.  
5. Menugaskanqsiswa secaraqbergiliran/diacak menyampaikan 
hasilqwawancaranya denganqteman pasangannya. Sampai 
sebagianqsiswa sudahqmenyampaikan hasilqwawancaranya.  
6. Guruqmengulangi/menjelaskan kembaliqmateri yangqkiranya 
belumqdipahami siswa.  
7. Kesimpulan/penutup.  
MindqMapping menggunakanqteknik penyaluranqgagasan 
denganqmenggunakan kataqkunci bebas,qsimbol, gambar,qdan 
menggambarkanqsecara kesatuanqdengan menggunakanqteknik 
pohon.33 
Berdasarkanqlangkah-langkah yangqdi sampaikanqdi atas 
makaqdapat di simpulkanqbahwa langkah-langkahqpenerapan 
metodeqMind Mappingqsuatu upayaqseorang guruquntuk 
                                                             





menciptakanqsuasana belajar danqmenyenangkan sertaqmudah di 
ingatqdan dipahamiqoleh siswa. Penerapanqmetode Mind 
Mappingqtersebut jugaiharus dilakukan secaraibaik dan sistematis, 
agarqtujuan pembelajaranqyang diharapkanqoleh guruqdapat 
tercapai. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping 
Metodeqpembelajaran yangqditerapkan  selama selama ini 
tentunyaqmemiliki kelebihanqdan kekurangan masing-masing . 
Haliini berkaitan erat denganqbagaimana guru yangqbersangkutan 
menerapkanqpada suatuqpembelajaran nantinya.qSuksesnya suatu 
metodepembelajaran yangiditerapkan tergantungpada pengelolaan 
ruangibelajar. Adaqbeberapa kelebihanisaat menggunakanimetode 
mind mappingqini, yaitu:  
a. Cara iniqcepat.  
b. Teknikqdapat digunakanquntuk mengorganisasikanqide-ide 
yang munculqdikepala.  
c. Prosesqmengganbar diagramqbisa memunculkanqide-ide 
yang lain.  
d. Diagramqyang sudahqterbentuk bisaqjadi panduanquntuk 
menulis.  
Adapunqkekurangan padaqmetode pembelajaranqMind 
Mapping:  





b. Tidakqsepenuhnya siswaqyang belajar.  
c. Jumlahqdetail informasiqtidak dapatqdimasukkan.34 
Adaqbeberapa kelebihanqdan kekurangan metodeqMind 
Mapping.qKelebihan danqkekurangan strategiqMind Mapping  ini 
dapatqdirincikan dalamqtabel berikutqini:35 
Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind 
Mapping 
Kelebihan Metode Mind 
Mapping 
Kekurangan Metode Mind 
Mapping 





a) Hanya siswa aktif yang 
terlibat 





b) Tidak seluruh murid 
belajar 
c. Prosesqmenggambar c) Jumlahqdetail informasi 
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Dari paparan yang diatas banyak kelebihanqdan 
kekuranganqdidalam metode pembelajaranqMind Mapping. 
Mengenai kekurangan yang terdapat pada metode Mind Mapping 
seorang guru bias mengatasinya apabila seorang guru bias 
memahami karakter pada masing-masing siswa, sehingga guru 
bias menguasai kelas dan dapat tercapai pada tujuan pembelajaran. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Adapunqpenelitian yangqrelevan denganqpenelitian iniqadalah 
penelitianqyang dilakukanqoleh: 
1. Dewi Sukmawati, (2012): “Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Dengan Menggunakan Strategi Ekspositori Berbasis Mind Mapping 
Pada Materi Ajar Bilangan Pecahan Kelas VII MTSS Nurul Iman 
Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian Dewi 
Sukmawati menyatakan bahwa ada peningkatan hasil belajar pada 





berbasis mind mapping. Hasil penelitain pertama sebelum 
menggunakan strategi mind mapping terdapat 11 siswa (34,37 %) 
yang telah mencapai tingkat ketuntasan sedangkan 21 siswa (65,62 
%) belum mencapai tingkat ketuntasan belajar. Setelah melakukan 
tindakan siklus I dengan menggunakan strategi Mind Mapping 
dengan materi bilangan pecahan masih rendah. Dapat dilihat dari 
banyak siswa yang tingkat ketuntasan ≥ 65% sebanyak 21 siswa (65, 
62%) dengan rata-rata hasil belajar matematika siswa 62,9, 
selanjutnya setelah pemberian tindakan pada siklus II dapat diketahui 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yaitu sebanyak 28 
siswa (86,8%) telah mencapai ketuntasan belajar ≥ 65% dengan rata-
rata hasil belajar matematika siswa meningkat 73,25. Dalam 
penelitian ini terdapat keberhasilan yang didapatkan dalam 
menerapkan metode Mind Mapping, keberhasilan ini kita lihat dari 
hasil belajar siswa yang didapatkan. 
2. Rini Winda, (2016): “Upaya meningkatkan hasil belajar Bahasa 
Indonesia materi membaca berita dengan strategi Mind Mapping 
pada siswa kelas V MIN Glugur Darat II Medan Tahun Ajaran 
2016/2017”. Hasil penelitian Rini Winda menyatakan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi membaca berita setelah diterapkannya strategi pembelajaran 
denggan Mind Mapping. Hasil penelitian pertama pada hasil belajar 





Mapping  dari 30 orang siswa hanya ada 11 siswa atau 36,67 % yang 
mencapai nilai ketuntasan minimal 70. Setelah pemberian siklus 1 
dengan strategi Mind Mapping ketuntasan hasil belajar secara 
klasikal meningkat dengan hasil sebesar 56,67%. Atau 17 siswa yang 
mencapai ketuntasan. Sedangkan pada siklus  II nilai rata-rata kelas 
meningkat mencapai 87 dengan tingkat ketuntasan 27 orang siswa 
atau sebesar 90%. Dalam posisi penelitian kali ini, bahwa penelitian 
ini berhasil dikarenakan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang 
didapatkan pada metode Mind Mapping terhadap mata pelajaran 
Bahasa Indonesia.  
3. Eka Putri Marpaung, (2018): “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Dengan Menggunakan Strategi Mind Mapping Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Dengan Materi Komunikasi Di Kelas IV 
MIS Ubudiyah Kec. Medan Perjuangan Tahun Ajaran  2017/2018”. 
Hasil penelitian Eka Putri Marpaung menyatakan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi komunikasi setelah diterapkannya strategi pembelajaran 
dengan Mind Mapping. Hasil Dari hasil test siklus I diperoleh 13 dari 
28 siswa (46,42%) telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal), sedangkan 15 siswa lainnya (53,57%) belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Berdasarkan hasil evaluasi 
siklus II, telah diperoleh hasil belajar siswa dalam menyelesaikan 





mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), sedangkan 3 siswa 
lainnya (10%) belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
Dari 28 siswa terdapat 12 siswa memperoleh nilai 90-100 
dikategorikan siswa dengan hasil belajar sangat tinggi, 13 siswa 
memperoleh nilai 80-89 dikategorikan siswa dengan hasil belajar 
tinggi, 2 siswa memperoleh nilai 65-79 dikategorikan siswa dengan 
hasil belajar sedang dan 1 siswa memperoleh nilai 55-64 
dikategorikan siswa dengan hasil belajar. Dengan hasil belajar yang 
didapatkan, bahwa posisi penelitian ini berhasil dikarenakan dari 
nilai hasil belajar siswa saat observasi kurang mencapai KKM, 
setelah dilakukan penerapan metode Mind Mapping hasil belajar sisa 
yang didapatkan semakin meningkat. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkanquraian diqatas, dapatqdiketahui bahwaqmetode 
pembelajarn sangatqberperan pentingqdalam pelaksanaanqpembelajaran. 
Halqini dikarenakanqmetode merupakanqsalah satuqpenentu berhasiliatau 
tidaknyaqsuatu prosesqpembelajaran. Apabilaqseorang guruqdapat 
memilih danqmenggunakan strategiqdengan tepatqdan sesuaiqdengan 
materiqyang akanqdiajarkan, makaqkemungkinan besarqmateri yang akan 
disampaikanqoleh guru akanqlebih mudahqditerima olehqsiswa. 
Denganqmenciptakan suasanaqpembelajaran yangqaktif dan 
menyenangkan, guruqdapat menggunakanqdan menerapkanqmetode yang 





tepatqpada materiqyang tepatqakan menghasilkanqhasil belajarqsiswa 
yangqrelatif meningkat dariqsebelumnya. 
D. Hipotesis Tindakan 
Adapunqhipotesis tindakanqdalam penelitianqini adalahqbahwa 
dengan menggunakanqMetode MindqMapping dapatqmeningkatkan hasil 
belajarqsiswa padaqmata pelajaranqPendidikan Kewarganegaraan materi 
KeberagamanqSosial Budaya Masyarakat di kelas V Yayasan At-Taufiq 













A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
Penelitianqtindakan kelasqini menggunakanimodel penelitianitindakan 





dariqempat langkahqpokok yaitu (1) planningi(rencana), (2) actioni(tindakan), 
(3) observationq(pengamatan), (4) reflectionq(refleksi).36 
Prosesqpelaksanaan penelitianqtindakan kelasqdapat dirujukqdari 
beberapaqmodel, tetapi yangqdigunakan dalamqpenelitian iniqadalah dengan 
menggunakanqmodel siklusqyang dikemukakanqoleh Kemmis &Taggart yang 
terdiriqatas: planning (menyusunqperencanaan), actingq(melaksanakan 
tindakan),qobserving (melaksanakanqpengamatan), danireflecting (melakukan 
refleksi),qhasil refleksiqini kemudianqdi pergunakanquntuk memperbaiki 
perencanaan (revise plan)qberikutnya.37 
PTKqmerupakan suatuqbentuk penelitianqyang melekatqpada guru, 
yaitu mengangkatqmasalah-masalah aktualqyang dialami olehqguru di 
lapangan.qDengan melaksanakanqPTK, diharapkanqguru memilikiqperan 
gandaqyaitu sebagaiqpraktisi danqsekaligus peneliti.qTujuan utamaqPTK 
adalah untukqmemecahkan permasalahanqPTK juga bertujuanquntuk 
meningkatkanqkegiatan nyataqguru dalamqpengembangan profesinya.Tujuan 
khususqPTK adalahquntuk mengatasiqberbagai persoalanqnyata guna 
memperbaikiqatau meningkatkanqkualitas prosesqpembelajaran di kelas. 
Secaraqlebih rinciqtujuan PTK antaraqlain: 
1. Meningkatkanqmutu isi, masukan,qproses, dan hasilqpendidikan dan 
pembelajaranqdi sekolah. 
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2. Membantuqguru dan tenagaqkependidikan lainnyaqdalam mengatasi 
masalahqpembelajaran dan pendidikanqdi dalamdan luarqkelas. 
3. Meningkatkanqsikap profesionalqpendidik dan tenagaqkependidikan. 
4. Menumbuhqkembangkan budayaqakademik di lingkunganqsekolah 
sehinggaqtercipta sikapqproaktif di dalamqmelakukan perbaikanqmutu 
pendidikan/pembelajaranqsecara berkelanjutan.38  
Banyakqmanfaat yangqdapat diraihqoleh guru denganqmelaksanakan 
PTK.qKemanfaatan yang terkait dengan pembelajaran antara lain mencakup 
hal-halqberikut.  
1. InovasiqDalam halqini guruqperlu selalu mencoba,qmengubah, 
mengembangkan, danqmeningkatkan gayaqmengajarnya agarqmampu 
merencanakanqdan melaksanakanqmodel pembelajaranqyang sesuai 
denganqtuntutan kelas danqjaman.  
2. Pengembanganqkurikulum diqtingkat kelasqdan sekolahqPTK dapat 
dimanfaatkanqsecara efektifqoleh guru untukqmengembangkan 
kurikulum.qHasil-hasil PTKqakan sangatqbermanfaat jikaqdigunakan 
sebagai sumberqmasukan untukqmengembangkan kurikulumqbaik di 
tingkatqkelas maupunqsekolah.  
Peningkatanqprofesionalisme guruqKeterlibatan guruqdalam PTK 
akanqdapat meningkatkanqprofesionalisme guruqdalam prosesqpembelajaran. 
PTKqmerupakan salahqsatu caraqyang dapatqdigunakan oleh guruquntuk 
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memahamiqapa yangqterjadi di kelasqdan caraqpemecahannya yangqdapat 
dilakukan.39 
B. Subyek Penelitian 
Subjekqdalam penelitianqini adalah siswaikelas V SD SwastaYayasan 
At-Taufiq yang berjumlah 30 orang siswa dengan jumlah laki-laki 21 orang 
danqsiswa perempuan 9qorang. Penentuanqsubjek diperolehqberdasarkan 
hasilqdiskusi danqrujukan dariqkepala sekolah.qObjek penelitianqtindakan 
kelasqini adalah aktivitasqsiswa, hasil belajarqsiswa dan caraqmengajar 
penelitianqbersama guruqpada mataqpelajaran PendidikanqKewarganegaraan 
di kelas V SD Swasta Yayasan At-Taufiq dengan menggunakanqMetode 
Mind Mapping. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitianqini akan dilaksanakanqdi kelas V SD SwastaqYayasan At-
Taufiq WilliemqIskandar No. 126 MedanqKecamatan MedanqTembung. 
Penelitianqdilaksanakan padaqSemester GenapqTahun Ajaran2019/2020 pada 
bulanqJanuari sampaiqdengan selesaiqsesuai denganqjadwal mataqpelajaran. 
Penelitianiini akan dilaksanakan dalamidua siklus. Setiap siklusqdilaksanakan 
sebanyakqdua kali pertemuanqtatap muka 
D. Prosedur Observasi 
Adaqbeberapa modelqPTK yangqsampai saatqini seringqdigunakan di 
dalamqdunia pendidikan, diqantaranya: (1) Model KurtqLewin, (2) Model 
                                                             






Kemmisqdan Mc Taggart, (3) ModelqJohn Elliot, dan (4) ModelDave Ebbutt, 
namunqdisini peneliti hanyaqmenjelaskan danqmemaparkan modelqPTK dari 
KurtqLewin. 
KurtqLewin, yaituqyang menyatakanqbahwa dalamqsatu siklusqterdiri 
dariqempat langkahqpokok yaitu (1) planningi(rencana), (2) actioni(tindakan), 
(3) observationq(pengamatan), (4) reflectionq(refleksi). 
ModelqKurt Lewinqapabila dibandingkanqdua model yangqsudah 
diutarakanqdi atas, yaituqModel JohnqElliot dan DaveqEbbutt, PTKqModel 
KurtqLewin iniqtampak lebihqdetail danqrinci. Dikatakanqdemikian, karena 
di dalamqsetiap siklusqdimungkinkan terdiriqdari beberapaqaksi tindakan.  
Sementaraqitu, setiapqaksi kemungkinanqterdiri dariqbeberapa langkah, yang 
terealisasiqdalam bentuk kegiatanqbelajar-mengajar.  
PelaksanaanqPTK dimulaiqdengan siklusqpertama yangqterdiri atas 
empatqkegiatan. Apabilaqsudah diketahuiqkeberhasilan atauqhambatan dalam 
tindakanqyang dilaksanakanqpada siklusqpertama, penelitiqkemudian 
mengidentifikasi permasalahanqbaru untukqmenentukan rancanganqsiklus 
berikutnya.qKegiatan padaqsiklus keduaqdapat berupaqkegiatan yangqsama 
denganqsebelumnya bilaqditujukan untukqmengulangi keberhasilan,quntuk 
meyakinkan, atauquntuk menguatkanqhasil. Tetapiqpada umunyaqkegiatan 
yangqdilakukan dalamsiklus keduaqmempunyai berbagaiitambahan perbaikan 
dariqtindakan sebelumnyaqyang ditunjukanquntuk mengatasiqberbagai 





Diqdalam kenyataanqpraktik di lapanganqsetiap pokokqbahasan 
biasanyaqtidak akan dapatqdiselesaikan dalam satuqlangkah, tetapiqakan 
diselesaikanqdalam beberapaqrupa itulahqyang menyebabkanqKurt Lewin 
menyusunqmodel PTKqyang berbedaqsecara skematisqdengan keduaqmodel 
sebelumnya.qSeperti dikemukakanqpada gambarqberikut ini: 40 











1. Siklus I 
a. TahapqPerencanaan  
1) PembuatanqRencana PelaksanaanqPembelajaran padaqsiklus I. 
(RPPqterlampir).  
2) Menyusunqalat evaluasiquntuk preqtest dan postqtest.  
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3) Mempersiapkanqalat  pembelajaran,qyaitu spidol,qkertas Hvs, dan 
perangkatqlain yangqdiperlukan. 
4) Menyiapkanqbahan pelajaranqyaitu materiqtentang Keberagaman 
Sosial BudayaqMasyarakat.  
5) Menyiapkanqalat observasi (Lembarqobservasi terlampir). 
b. DeskripsiqPelaksanaan Siklus I 
Siklusqpertama dilaksanakanqpada hariqjum’at tanggal 20qFebruari 
2020 jamqpelajaran ke 5-6, dimulaiqpukul 13.00 – 15.30, yangqmeliputi: 
1) KegiatanqPendahuluan, meliputi : 
a. Membukaqpembelajaran denganqmemberi salam danqmemulai 
pembelajaranqdengan membaca Bismillahqdan do’a. 
b. MemberikanqPre testqkepada siswadengan pertanyaanqdengan 
pilihanqberganda. 
2) KegiatanqInti 
Langkah-langkah dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraanq(Keberagaman SosialqBudaya Masyarakat.) 
denganqmenggunakan metodeqMind Mapping,qyaitu: 
a. Membuatqlingkaran atauqbentuk lain (seperti :qsegitiga, 
segiempat,qellips, dll)qditengah-tengah papanqtulis atauqkertas 
karton.  
b. Menulisqtema materiKeberagaman Sosial Budaya Masyarakat. 






c. Dariqtema KeberagamanqSosial Budaya Masyarakat.qtersebut 
akan munculqtema-tema turunanqyang masihqberkaitan 
denganqtema utama.  
d. Membuatqgaris-garis yangqmenyerupai jalanquntuk menulis 
tema-temaqturunan tersebut,qdengan menggunakanqspidol 
warna-warni. Tiap satu jalan menggunakan satu warna.  
e. Menulisqtema turunanqdi ujung jalanqyang telahdibuat dengan 
menggunakanqsimbol-simbol atauqgambar. 
f. Mencariqhubungan antaraqtema-tema turunanqtersebut. Jika 
adaqhubungan berikan garisqputus-putus denganqmenggunkan 
spidolqwarna.  
3) KegiatanqPenutup 
a. Memberiqkesempatan bertanyaqkepada siswa  
b. Memberikanqsoal pertanyaanqpilihan berganda kepadaqsiswa 
sebagaiqpost test.  
c. Mengucapkanqsalam penutup 
4) Observasi/ PengamatanqSiklus I 
Kegiatanqobservasi dalamqsiklus I adalahqobservasi 
pelaksanaanqproses pembelajaran.qObservasi ini bertujuanquntuk 
memperolehqdata kemampuan siswaqdalam mengikutiqproses 
pembelajaranqPendidikan Kewarganegaraandengan menggunakan 
metode qmind mapping. (Lembarqobservasi terlampir). 





Menelaahqkelebihan, kekuranganqdan ide-ideqperbaikan 
yangqterjadi selamaqproses siklus Iqberlangsung. 
6) SiklusqII 
Tahapqperencanaan, pelaksanaan,qpengamatan serta 
refleksiqpada siklus IIqsama denganqtahap tahapqyang ada pada 
siklusqI, hanya sajaqpada tahap IIqsudah dilakukanqperbaikan 
dariqhasil evaluasi/refleksiqyang telahqdilaksanakan padaisiklus I. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini 
adalah melalui: 
a. Tes/kuesionerq 
Tes/kuesionerqialah seperangkatqrangsangan (stimuli)qyang 
diberikanqkepada seseorang denganqmaksud untukqmendapatkan 
jawabanqyang dapatqdijadikan dasarqbagi penetapan skorqangka. 41 
Tes/kuesioner iniqdigunakan untukqmemperoleh dataqprestasi serta 
hasilqperkembanganqbelajar siswa kelas V SD Swasta Yayasan At-
Taufiq Williem Iskandar Kecamatan Medan Tembung dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada materi 
Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat. 
b. Observasi 
Observasiqmerupakan teknikqpengumpulan dataqdengan 
caraqmengamati kejadianqlangsung danqmencatatnya denganqalat 
                                                             





observasiqtentang hal-halqyang diamatiqatau diteliti.qObservasi 
yangqdilakukan merupakanqpengamatan yangqdilakukan terhadap 
seluruhqkegiatan pengajaranqyang dilakukanqterhadap seluruh 
kegiatanqpengajaran yang dilakukanqdari awal tindakanqsampai 
akhirqpelaksanaan tindakan.  
Tujuandilakukannya observasiiini ialah untukimemperoleh 
dataqkemampuan guruqpengampu pelajaranqPendidikan 
Kewarganegaraanqdalam mengelolaqproses pembelajaranqdan 
kemampuan siswaqkelas V dalamqmengikuti pembelajaranqPKn 
denganqmenggunakan metodeqMind Mappingq(lembar observasi 






?̅?  : NilaiqRata-rata 
∑ 𝑥𝑖 : Jumlahqkeseluruhan nilaiqsiswa 
∑ 𝑛  : Jumlahqsiswa 
Untukqmenentukan tingkatqpenguasaan siswaqdalam 
menyelesaikan tesqdengan kriteria penentuanqtingkat penguasaan 
siswaqterhadap materiqyang diajarkanqdalam bentukqpersen (%) 
dapatqditunjukkan dalamqbentuk tabel sebagaiqberikut: 








90% - 100% 
Sangat 
Memuaskanq 
80% - 89% Memuaskanq 
70% - 79% Tercapaiq 
60% - 69% 
Kurangq 
Tercapai 
0% - 59% Rendahq 
 
Untukqmenghitung ketuntasanqbelajar secara klasikal 
denganqrumus sebagaiqberikut: 
Rumus :  P = 
∑ siswa yang tuntas belajar
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
      P = 
𝑥
𝑛
 x 100% 
P  : Presentaseqhasil tes 
𝑥  : Jumlahqsiswa yangqmencapai dayaqserap 
n  : JumlahqSiswa 
Berdasarkanqrumus tersebut,qpeneliti memberi 
patokan presentasiikeberhasilan siswaqsecara keseluruhan 
adalahqsebesar 75% denganqdemikian, apabilaiketuntasan 
belajarqdi dalamqkelas sudahqmencapai 75%qmaka 
keberhasilanqbelajar sudahqtercapai, akan tetapiqapabila 
ketuntasanqbelajar siswaqsecara keseluruhanqbelum 
mencapaiq75% makaqkeberhasilan siswaqbelum tercapai. 
Halqini yangqmenjadi dasarqbagi penelitiquntuk 






Hasilqanalisis dataqdisajikan dalamqtabel sebagai 
berikut: 
1. Siswaqyang memperolehqskor 0-69 = TidakqTuntas 
2. Siswaqyang memperoleh skorq70-100 = Tuntas42 
c. Wawancaraq 
Wawancaraqmerupakan percakapanqyang bertujuanquntuk 
mengetahuiqaktifitas siswa danqpeneliti selamaqpembelajaran. 
Kegiatanqwawancara iniqdilakukan denganqterbuka, yaituqsiswa 
memiliki kesempatanidan kebebasanquntuk menjawabqpertanyaan 
sesuaiqdengan pendapatqsendiri. 
Wawancaraqdilakukan padaqguru untukqmengetahui 
bagaimana prosesqpembelajaran pendidikanqkewarganegaraan 
selamaqini berlangsungqdidalam kelas,qmetode-metode apa 
sajakahqyang digunakanqserta bagimanaiprestasi siswa padaimata 
pelajaran PKn. 
d. Dokumentasi 
Digunakanquntuk memperolehqdata sekolah,qsiswa, guru 
pengampuqpelajaran PendidikanqKewarganegaraan, danqdata lain 
sebagaiqbahan pertimbanganqpenelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
                                                             
42 Ngalim Purwanto, (2010), Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 
Pengajaran. 





Instrumentqpenelitian dalam PTK adalahqalat yangqdigunakan untuk 
mengumpulkanqdata dalamqsuatu penelitian.qIntrument memegangqperanan 
pentingidalam menentukanimutu dalam suatu penelitian.Dataqyang terkumpul 
denganqmenggunakan instrumentqtertentu akanqdideskripsikan dan 
dilampirkanqatau digunakanquntuk mengujiqhipotesis yangqdiajukan dalam 
suatuqpenelitian. Adapunqinstrument yangqdigunakan dalamqpenelitian ini 
yaitu : 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
2. Soalqtes  
3. PedomanqObservasi  
4. Pedomanqwawancara  
5. Dokumentasiq  
G. Teknik Analisis Data 
a. ReduksiqData 
Dalamqwina sanjaya,qreduksi dataqyaitu kegiatan menyeleksi data 
sesuaiqdengan focusqmasalah. Padaqtahap ini guruqatau peneliti 
mengumpulkan semuaqinstrument yangqdigunakan untukqmengumpulkan 
dataqkemudian dikelompokkanqberdasarkan focusqmasalah atau 
hipotesis.43 
b. Penyajian Data 
                                                             
43 Asrul, Amiruddin Siahaan, (2013), Panduan Penulisan Skripsi, Medan: Fakultas Tarbiyah 





Denganqmenyajikan dataqmaka memudahkanquntuk memenuhi 
tentang apaqyang terjadi, merencanakan kegiatanqselanjutnya berdasarkan 
apaqyang telah dipahamiqtersebut. Mendeskripsikanidata dilakukanidalam 
bentukqnaratid, membuat grafikqatau menyusunnya kedalamqbentuk 
tabel. 
c. Kesimpulanq 
Untukqmenentukan tingkatqpenguasaan siswaqdalam menyelesaikan 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 





Penelitianqini dilaksanakan di SD Swasta Yayasan At Taufiq Jl. 
Williem Islandar No. 126 Kel. Indrakasih Kematan Medan Tembung Medan. 
Terletak didaerah perkotaan, dipinggir jalan, dan lingkungan aman. Sekolah 
ini mempunyai 19 guru yang terdiri 13 Perempuan dan 6 laki-laki, 1 kepala 
sekolah, 1 wakil kepala, 1 tata usaha dan 16 guru. 
Kemudianqsekolah tersebutqmemiliki saranaqdan prasaranaqyang baik 
sebagai penunjangqproses belajarqmengajar. MemilikiqSpidol, papanqtulis, 
penghapus,qabsensi siswa, posterqpahlawan, danqdilengkapi dengan beberapa 
mediaqseperti gambarqpeta, dan adaqbebarapa mediaqlainnya.Sebelum 
memulaiqpenelitian, penelitiqmenemui kepalaqsekolah untukqmeminta izin 
melakukanqobservasi dikelas Viuntuk mengidentifikasiimasalah pembelajaran 
yangqakan ditelitiqnantinya. Dariqhasil preeqtest siswa tersebutqdi peroleh 
kesimpulanqbahwa siswaqmasih kurangqmampu untukqmenjawab soal-soal 
yangqdi berikanqoleh peneliti.qKesulitan tersebutqdapat dilihatqdari jawaban 
yangqdiperoleh olehqsiswa dalam menjawabqsoal.  
Siswaqkelas V SD Swasta Yayasan At Taufiq khususnya mata 
pelajaranqPendidikan Kewarganegaraanqdalam pengajarannyaqguru masih 
menggunakan metodeqyang konvensionalqyaitu pembelajaranqyang berpusat 
hanyaqkepada guruqsaja danqsiswa tidakqterlalu dilibatkanqdalam proses 
pembelajaran. Padaqsituasi tersebutqpeneliti menggunakanqmetode Mind 
Mapping sebagai alat bantu pengajaran dalam proses pembelajaran. Metode 
ini mampu melatih pengetahuan siswa atau keterampilan para siswa terhadap 





bahwasannya terdapat peningkatan dan ketuntasan terhadap hasil 
pembelajaran yang telah diterapkan. 
B. Ujian Hipotesis 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta Yayasan At Taufiq dengan 
menggunakan metodeqMind Mappingqdalam meningkatkanqhasil belajar 
siswaqpada mata pelajaranqPKn materiqKeberagaman SosialqBudaya 
Masyarakatqtahun pelajaran 2019/2020. 
Sebelumqmelakukan tindakanqpenelitian, terlebihqdahulu peneliti 
melakukan wawancaraqbersama guruqmata pelajaranqPKn danqobservasi 
terhadapqproses pembelajaranqPKN dikelas V SD Swasta Yayasan At Taufiq. 
Terdapatqbeberapa pertanyaanqyang penelitiqajukan terkaitqdengan 
penggunaanqmetode pembelajaranqyang biasaqdigunakan guruqdalam 
hambatan-hambatanqyang dihadapiqguru ketikaqmengajarkan PKnqkepada 
pesertaqdidik. 
Preqtest dilakukanquntuk mengetahuiqkemampuan dasarqsiswa dalam 
pembelajaranqpendidikan Kwearganegaraan.qProses pembelajaranqPre test 
iniqdilakukan denganqmetode ceramahqdan tanyaqjawab, nilaiqrata-rata yang 
telahqdicapai padaqsaat praqtindakan adalahq60,33% danqdari pengamatan 
guruidan penelitiidiketahui bahwaisiswaikurang berminatidalam pembelajaran 
iniqkarena membosankanqdengan metodeqceramah dan tanyaqjawab. 
Hasil Pre test yaitu kemampuan mengingat materi Keberagaman 
Sosial Budaya Masyarakat sebelumqdilakukan tindakanqpenelitian. Hasilqpre 





pembelajaranqdiberikan kepadaqsiswa  kelasqV SD Swasta Yayasan At-
Taufiq Kecamatan Medan Tembung Tahun Ajaran 2019/2020. Kriteria 
penilaianqpada pra qtindakan yangqdilakukan penelitiqadalah tes,yaituquntuk 
kategoriqpenilaian aspekqpemahaman/ingatan terhadapqmateri. 
Berdasarkanqdata dariqhasil observasiqpada prosesqpembelajaran pra 
tindakaniterdapat beberapaiinformasi yaitu:Ternyata benarqsebagaimana yang 
telahqdipaparkan olehqguru PKnqdi SD SwastaqYayasan At Taufiq, bahwa 
dalamqpembelajaran siswaqselalu ramaiqsendiri di dalam kelas,qtidak fokus 
padaqmateri pelajaran danqpada waktuqdiberi soalqmasih banyakqsiswa yang 
nilainyaqmasih kurangqatau belumqmencapai KKMqyang telahqditentukan 
yaitu 75 (enam puluhqlima).  
Terbuktiqpada saatqdiberi tesqsetelah materiqselesai hanyaq13 siswa 
yang tuntasqdari 30 jumlahqsiswa. Melihatqkenyataan diatasqpeneliti beserta 
guruqPKn berkolaborasiqmerencanakan skenarioqpembelajaran dengan 
menggunakanqmetode MindqMapping, sebagaiqinovasi baruqdalam  
pembelajaranqPKn diqSD Swasta Yayasan At Taufiq dan diharapkan dengan 
menggunakanqmetode MindqMapping, hasilqbelajar siswaqkelas Vqbisa 
ditingkatkan. 
 
Berikutqini tabelqpratindakan (pre-test)quntuk melihatqketuntaan 
belajarqPKn siswaqkelas V SD Swasta Yayasan At Taufiq. 












1 Alfa Rafiqi 45 45%  √ 
2 Airil Maulana 75 75% √  
3 Aurel Faizah 55 55%  √ 
4 Bayu Pratama 50 50%  √ 
5 Dava Pratama 40 40%  √ 
6 Dina Nur Arafah 75 75% √  




40 40%  √ 




50 50%  √ 








50 50%  √ 




40 40%  √ 
16 Mhd Ridho 50 50%  √ 
17 Mhd Raffi 75 75% √  
18 Nabila Nasution 55 55%  √ 
19 Nadine Nurasila 75 75% √  








60 60%  √ 
23 Raisya Aprillia 65 65%  √ 






25 Sahara Safra 45 45%  √ 
















75 75% √  
Jumlah 1810 1810%   
Rata-rata 60,33    
Persentase   40% 60% 
 
Keterangan : 
Nilai ≤ 76 = TidakqTuntas : 18qSiswa 
Nilai ≥76 = Tuntasq: 12qSiswa 










Menghitungqketuntasan hasilqbelajar klasikal: 
  Rumus :q P = 
∑ siswa yang tuntas belajar
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
      P = 
∑ 𝑛 1
∑ 𝑛
 x 100% 
          P = 
12
30
 x 100% 





Dariqtable 2.4 danqperhitungan diqatas dapatqdiketahui bahwa 
kemampuanqsiswa dalamqmenjawab soal padaqtes awalqjauh dariqkriteria 
ketuntasanqyang diharapkan.qBahwa dariqjumlah siswaqsebanyak 30qorang 
didapatqhanya 7qsiswa (23%) telahqtuntas danqmencapai KKM,qsedangkan 
23qsiswa (77%) belumqmencapai nilaiqKKM. Danqrata-rata nilaiqdiperoleh 
(55,6). Denganqdemikian, dapatqdinyatakan bahwaqkemampuan awalqsiswa 
masihqsangat rendahqterhadap mataqpelajaran PKnqmateri Keberagaman 
SosialqBudaya Masyarakat.qBerdasarkan dataqdi atas ketuntasanihasil belajar 
siswaqsecara klasikal dapatqdijabarkan sebagaiqberikut: 
Tabel 3.2 
Pesentase Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Pra Tes 
No 
Pesentase Ketuntasan 








1. < 76% TidakqTuntas 18q 60% 
2. ≥ 76 % Tuntasq 12q 40% 
Jumlahq 30q 100% 
  
1. Siklus I 
1.1 Tahap Perencanaan Tindakan  I 
Padaqtahap perencanaan,qpeneliti mengadakanqbeberapa kali 
pertemuan denganqguru kelasqmembahas teknikqpelaksanaan 





danqmenganalisis materiqpelajaran kemudianqpeneliti Bersama 
denganqguru: 
a. MembuatqRencana PelaksanaanqPembelajaran (RPP) 
sesuaiqdengan pelajaranqdan materiqpembelajaran yang 
telahqdipilih denganqmenggunakan metodeqMind 
Mapping. 
b. Mendiskusikanqbahan danqalat-alat yangiakan digunakan 
dalam prosesqpembelajaran yangqsesuai denganqmateri 
pembelajaran. 
c. Menyusunqinstrument penelitianqyaitu lembartest siswa, 
lembarqkerja siswa,qlembar observasiqguru danqsiswa. 
1.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan I 
Pemberianqtindakan adalahqdengan melakukanqkegiatan 
belajar mengajarqsesuai denganqrencana yangqtelah disusun.qPada 
tahapini peneliti bertindak sebagai guru di dalam kelas. Pembelajaran 
dilakukan dengan menerapkan metode Mind Mapping. Adapun 
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
a. Pada tahap pendahuluan guruqmembuka kegiatan 
pembelajaranqdengan mengucapkan salamqdan 
melakukan motivasi kepada pesertaqdidik. Selain itu guru 
juga menyampaikan tujuan pembelajaran dan membagi 
siswa kedalam 6 kelompok. 





MindqMapping tentang Keberagaman Sosial Budaya 
Masyarakat sesuaiqdengan materi yang telahqdiberikan 
guru. 
c. Setelahqguru selesaiqmenjelaskan, guruqmemberi satu 
kertasqHVS pada masing-masingqkelompok, 
d. Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi tentang 
Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat. 
e. Setiapqkelompok mendiskusikanqhasil pengamatanqdan 
menuliskanqhasil pengamatanqkedalam bentukqMind 
Mapping diqkertas HVS. 
f. Kemudian perwakilan dari masing-masingqkelompok 
mempresentasikanqhasil laporanitersebut diqdepan kelas. 
g. Guru melakukan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 
siswa. 
h. Guruqdan siswa secaraqbersama melakukanqrefleksi 
pembelajaranqdengan kegiatanqtanya jawabqtentang hal-
halqyang belumqdiketahui siswa. 
i. Pada akhir pembelajaran siswa bersama guru 
menyimpulkanqmateri yangqtelah dipelajari. 
j. Guruqmemberi soal postqtest. 
1.3 Tahap Observasi I 
Pelaksanaanqobservasi dilakukaniselama proses pembelajaran 





olehqguru kelasqV, dimanaqguru tersebutqmengamati segalaisesuatu 
yangqterjadi selamaqtindakan siklus Iqbaik mengamatiqaktivitas 
guruqmaupun aktivitasqsiswa denganqmenggunakan formatqlembar 
observasiqyang telahqdipersiapkan.qGuru kelas yangqbertugas 
sebagaiqpengamat mengambilqposisi atauqtempat dudukqyang dapat 
mengamatiqseluruh kegiatanqyang berlangsungqdi dalamqkelas. 
Dalamqhal ini,qdiperoleh hasilqobservasi kegiatanqpembelajaran 
yangqdilakukan olehqpeneliti selamaqsiklus I denganqmenggunakan 
metodeqMind Mappingqberdasarkan pengamatanqguru kelasqyaitu 
sebagaiqberikut: 





1 2 3 4 
1 Membuka a. Memberikan apresiasi 
dan motivasi terhadap 
siswa  
       √ 
b. Menyampaikanqtujuan 
dari pembelajaran 






     √   
b.  Membagiqsiswa 
kedalamqbeberapa 
kelompok 
      √ 
c. Menggunakanqmetode 
Mind Mapping dalam 
proses pembelajaran 
PKn keberagaman sosial 
budaya masyarakat 
       √ 
3 Komunikasi 
dengan siswa 
a. Menyampaikan materi 
yang akan dibahas 
       √ 
b. Mengungkapkan 
pertanyaan secara jelas 
dan memberi waktu yang 
tepat 





c. Mengatur penggunaan 
waktu 
     √   
4 Pengelolahan 
Kelas 
a. Mengatur dan 
memanfaatkan fasilitas 
belajar 








     √   
d. Memotivasi siswa yang 
hasil belajarnya kurang 
baik 
     √   
5 Melaksanakan 
evaluasi 
a. Memberikan tugas post 
test dan tepat waktu 
       √ 
b. Melaksanakan penilaian 
akhir 





       √ 
b. Memberiqnasehat terkait 
denganqmateri yang 
dipelajariq 
     √   
 
Penilaian: Jumlah = 
𝑥
𝑛
 x 100% 
Kriteria Penilaian: 
80 – 100   A 4 Baik Sekali 
70 – 79 B 3 Baik 
60 – 69 C 2 Cukup 




 x 100%          









Dariqhasil pengamatanqguru kelas,qseperti yang  telah 
diperlihatkanqpada Tabel 2.6 diatas,qmenunjukkan bahwaqpada 
siklus I sudahqmelaksanakan prosesqbelajar mengajarqdengan 
baikqsekali. Halqini menunjukkanbahwa nilaiqobservasi aktivitas 
mengajarqguru tergolongqbaik sekaliqyaitu setaradengan 87,5%. 
Selamaqproses pembelajaranqberlangsung, guruqjuga sudah 
melakukanqpengamatan berbagaiqaktivitas siswaqberdasarkan 
denganqformat observasiqyang ada.qDalam hal ini,qdiperoleh 
hasilqobservasi pengamatanqtentang aktivitasqsiswa selama 
proses pembelajaranqyaitu sebagaiqberikut: 
Tabel 3.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Pertemuan 
Siklus I 
No Aspek Yang Diamati 
Skor yang didapatkan 




 √   













  √  








membacakanqhasil dari kerja 
kelompoknyaq 
























  √  
 
Penilaian: Jumlah =  
𝑥
𝑛
 x 100% 
Kriteria Penilaian: 
80 – 100    A 4 Baik Sekali 
70 – 79  B 3 Baik 
60 – 69  C 2 Cukup 













                 62,5% (Cukup) 
Berdasarkanqhasil  pengamatanqdari guruguru kelasqpada 
siklusqI dalam Tabel2.7 terlihatqbahwa masih adaqbeberapa siswa 
yangqkurang memilikiqmotivasi yangqbesar untukqbelajar. Hal 
iniqterlihat dariqbeberapa siswaqada yang tidakq mau mengajukan 
pertanyaan atauqbahkan maluquntuk bertanya.qSelain itu, pada 
saatqdiberi tugasq menulis laporanq pengamatan olehguru, siswa 
masihq ada yangqtidak mengerjakannya.qOleh karenaqitu, dapat 
diperolehqbahwa hasilbelajar siswaimasih tergolong sangatirendah 
yaituqsetara dengan 62,5%. 
1.4 Tahapan Evaluasi I 
Padaqakhir siklusqdiberikan testqakhir I yangbertujuan untuk 
melihatqkeberhasilan tindakanqyang diberikan.qSiklus iniqdianggap 
berhasilqapabila siswaqmendapat kriteriaqketuntasan minimal 75 
sebanyakq75% dari jumlahqsiswa. Adapunqdata hasilqtest dapat 
dilihatqpada tabel sebagaiqberikut : 
Tabel 3.5 Data Hasil Nilai Siswa Pada Siklus I 







1 Alfa Rafiqi 60 60%  √ 





3 Aurel Faizah 75 75% √  
4 Bayu Pratama 65 65%  √ 
5 Dava Pratama 60 60%  √ 
6 Dina Nur Arafah 75 75% √  




65 65%  √ 




75 75% √  








75 75% √  




65 65%  √ 
16 Mhd Ridho 65 65%  √ 
17 Mhd Raffi 75 75% √  
18 Nabila Nasution 70 70%  √ 
19 Nadine Nurasila 80 80% √  








60 60%  √ 




75 75% √  
25 Sahara Safra 65 65%  √ 




















75 75% √  
Jumlah 2080 2080%   
Rata-rata 69,33    
Persentase   60% 40% 
 
Keterangan : 
Nilai ≤ 76 = Tidak Tuntas : 12 Siswa 
Nilai ≥76 = Tuntas : 18 Siswa 









Rata-rata = 69,33 
Menghitung ketuntasan hasil belajar klasikal: 
Rumus :  P = 
∑ siswa yang tuntas belajar
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎








 x 100% 
P = 60 % 
Berdasarkanqhasil perhitunganqdi atas, dapatqdilihat bahwa 
18 siswa (60%) yangqtelah mencapaiqketuntasan dalamqbelajar, 





demikian,qsecara klasikalqpara siswa dinyatakanqbelum tuntas. Hal 
iniqmenunjukkan bahwaqtingkat pemahaman awalqsiswa masih 
rendahqsehingga perluqdilakukan pembelajaranqyang lebih baik pada 
siklusqII. 
1.5 Tahap Refleksi I 
Adapunqkeberhasilan danqkegagalan yang qerjadi dalam 
pelaksanaanqtindakan padaqsiklus I dapatqdiuraikan sebagaiqberikut: 
1. Hasilqbelajar siswa padaqsiklus I iniqmasih kurangqmemuaskan, 
halqini terlihatqdari nilai rata-rataqyang diperolehqpada siklus I.  
2. Masihqada sebagianqsiswa yangqkelihatan bingungqdan sulit 
dalamqmemahami materi yangqdipelajari. 
Sesuaiqdengan tahapqrefleksi yangqtelah dilakukan, maka 
ditemukanqbeberapa kegagalanqyang terjadi diqsiklus I. 
Kegagalankegagalanqtersebut dijadikan sebagaiialasan peneliti untuk 
kemudianqdilanjutkan keqsiklus II.qAdapun yangqmenjadi alasan 
peneliti dilanjutkanqke siklus IIqadalah sebagaiqberikut: 
a. Hasilqbelajar siswaqpada siklus Iqmasih ada yangqbelum 
mencapaiqKKM,  
b. Sebagianqsiswa masihqada yangqterlihat bingung danqkesulitan 
dalam memahamiqmateri yangqdiajarkan. 
Untukqmemperbaikikelemahan-kelemahan dan meningkatkan 






1) Penelitiqmeningkatkan pengelolaanqpembelajaran dengan 
menggunakanqpembelajaran denganqsarana danqprasarana serta 
penjelasan-penjelasan yangqlebih konkritqlagi.  
2) Penelitiqmengarahkan siswa agar lebih telitidalam melaksanakan 
pembelajaranqPKn denganqmenggunakan metodeMind Mapping 
sehinggaqtidak terjadi kesalahanqyang sama padaqsiklus I. 
2. Siklus II 
2.1 Tahap Perencanaan II 
Untukqmemperbaiki kelemahan-kelemahan siswaqdan 
meningkatkan qkeberhasilan yangqtelah dicapai padaqsiklus I, 
makaqpada pelaksanaanqsiklus II, direncanakanqsebagai berikut: 
a. Membahasqdan menganalisisqmasalah-masalah yangqharus 
diperbaiki dariqsiklus I.  
b. MembuatqRPP sesuaiqdengan materiqdan metodeqyang telah 
dipilihqseperti padaqsiklus I.  
c. Menyiapkanqbahan danqalat-alat yang akan digunakanqdalam 
pembelajaraniyang sesuai denganimateri KeberagamaniSosial 
BudayaqMasyarakat padaqmata pembelajaranqPKn.  
d. Menyusunqtest untukqmengukur hasilqbelajar 
selamatindakan penelitianqditerapkan.   
e. Mempersiapkanqinstrument penelitian,qyaitu lembarqteks 






2.2 Tahap Pelaksanaan II 
Pemberianqtindakan adalahqmelakukan kegiatanqbelajar 
mengajarqsesuai denganqrencana yangqtelah disusun.qPada tahap ini 
peneliti bertindakqsebagai guru diqdalam kelas.qPembelajaran 
dilakukanqdengan menerapkanqstrategi MindqMapping. Adapun 
kegiatanqyang dilakukanqpada tahap iniqadalah: 
a. Guruqmenyampaikan kompetensiqyang inginqdicapai dalam 
pembelajaran.  
b. Guruqmenyampaikan materiqdan siswa dimintaquntuk 
memperhatikanqpenjelasan gurunya.  
c. Guruqmembentuk kelompokqkecil yangqmasing-masing 
kelompokqterdiri dariq3 orangqsiswa.  
d. Setelahqitu, guruqmenjelaskan langkah-langkahqmembuat Mind 
Mappingqtentang KeberagamanqSosial BudayaqMasyarakat 
sesuaiqdengan penjelasnaqyang telah diberikanqguru.   
e. Setelahqguru selesaiqmenjelaskan, guruqmemberi 1 kertas hvs 
padaqmasing-masing kelompok.   
f. Setelahnyaqsiswa padaimasing-masing kelompokmembuat Mind 
Mapping sepertiqyang sudahqdijelaskan  
g. Setelahqsiswa selesaiqmembuat MindqMapping, masing-masing 
kelompokqdiminta untuk memilihqsatu orangqperwakilan 
kelompoknyaquntuk membacakanqhasil kerjanyaqdengan 





bentukqMind Mappingqdengan menggunakanqbahasa mereka 
sendiri. 
h. Setelahqsetiap kelompokqmendapat giliran,qguru bersama siswa 
menyimpulkanqmateri yang telahqdipelajari.  
i. Guruqmemberikan soalqpost-test 
2.3 Tahap Observasi II 
Pelaksanaanqobservasi dilakukan selamaqproses 
pembelajaranqsiklus IIqberlangsung di dalamqkelas.qPelaksanaan 
observasiqdibantu olehqguru kelasquntuk mengamati segalaisesuatu 
yangqterjadi selama tindakanqsiklus II,baikqaktivitas guruqmaupun 
aktivitasqsiswa denganqmenggunakan formatqlembar observasi 
yangqtelah dipersiapkan.qGuru kelasqyang bertugasqsebagai 
pengamat/observerqmengambil posisi danqtempat dudukqyang 
dapatqmengamati seluruhqkegiatan yangberlangsung didalam kelas. 
Berdasarkan pengamatan guru kelas, terdapat hasil observasi 
kegiatanqpembelajaran yangqdilakukan penelitiqselama siklus II 
denganqmenggunakan metodeiMindMapping yaitu sebagaiqberikut: 





1 2 3 4 
1 Membuka a. Memberikan apresiasi 
dan motivasi terhadap 
siswa  
       √ 
b. Menyampaikan tujuan 
dari pembelajaran 










     √   
b.  Membagiqsiswa 
kedalamqbeberapa 
kelompok 







       √ 
3 Komunikasi 
dengan siswa 
a. Menyampaikan materi 
yang akan dibahas 
       √ 
b. Mengungkapkan 
pertanyaan secara jelas 
dan memberi waktu 
yang tepat 
      √  
c. Mengatur penggunaan 
waktu 
     √   
4 Pengelolahan 
Kelas 
a. Mengatur dan 
memanfaatkan fasilitas 
belajar 









      √ 
d. Memotivasi siswa yang 
hasil belajarnya kurang 
baik 
     √   
5 Melaksanakan 
evaluasi 
a. Memberikan tugas post 
test dan tepat waktu 
       √ 
b. Melaksanakan 
penilaian akhir 









     √   
 
Penilaian: Jumlah =  
𝑥
𝑛






80 – 100    A 4 BaikqSekali 
70 – 79  B 3 Baikq 
60 – 69  C 2 Cukupq 









          93,75% (BaikqSekali) 
Hasilpengamatan dariq guru kelas,q seperti yang 
diperhatikanq pada Tabel 424qdiatas, menunjukkanqbahwa pada 
siklus IIqsudah melaksanakanqproses belajarqmengajar dengan 
baikqsekali. Hal iniqterlihat bahwaqnilai observasiqtergolong baik 
sekaliqyaitu setaraqdengan 93,75%. 
Selamaqproses pembelajaranqsudah diakukan, pengamatan 
dariqberbagai aktivitas siswaqberdasarkan formatqobservasi yang 
ada.qAdapun hasilqpengamatan tentangqaktivitas siswayang telah 
dirangkumqpada Tabel 2.9 yaituqsebagai berikut:  
Tabel 3.7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Pertemuan 
Siklus II 
No Aspek Yang Diamati 
Skor yang 
didapatkan 








   √ 




















   √ 

















   √ 
 
Penilaian: Jumlah =  
𝑥
𝑛
 x 100% 
KriteriaqPenilaian: 





70 – 79  B 3 Baikq 
60 – 69  C 2 Cukupq 









 87,5% (Baik Sekali) 
Dariqhasil pengamatanqpada siklusII selama pembelajaran 
sepertiqyang telahqdipaparkan dalamqTabel 4.8 dapatqdilihat 
bahwaqaktivitas siswaqsudah meningkatqdari 62,5% menjadi 
87,5%. Hal iniqdapat membuktikanqbahwa padaqsiklus II,qsiswa 
menjadiqlebih aktif dalamibelajar,besarnya antusiasqdan semangat 
siswaqdalam mengerjakanqtugas yangqdiberikan olehqguru. Oleh 
karena itu,qdapat dikatakanqbahwa aktivitasqsiswa padaqsiklus II 
sudahqtergolong baikqsekali. 
2.4 Tahap Evaluasi II 
Padaqakhir siklusqII diberikanqtest akhirqyang bertujuan 
untuk melihatqkeberhasilan tindakanqyang diberikan.qSiklus ini 
dianggapqberhasil apabilaqsiswa mendapatqnilai  kriteria 
ketuntasanqminimal 75 sebanyakq75% dari jumlahqsiswa. 
Adapunqdata hasilqtest dapatqdilihat padaqtabel sebagaiqberikut: 












1 Alfa Rafiqi 80 80% √  
2 Airil Maulana 90 90% √  
3 Aurel Faizah 75 75% √  
4 Bayu Pratama 85 85% √  
5 Dava Pratama 60 60%  √ 
6 Dina Nur Arafah 80 80% √  




80 80% √  




75 75% √  








75 75% √  




90 90% √  
16 Mhd Ridho 75 75% √  
17 Mhd Raffi 85 85% √  
18 Nabila Nasution 85 85% √  
19 Nadine Nurasila 90 90% √  








60 60%  √ 
23 Raisya Aprillia 85 85% √  






25 Sahara Safra 90 90% √  
















85 85% √  
Jumlah 2340 2340   
Rata-rata 78    
Persentase   90% 10% 
 
Keterangan : 
Nilai ≤ 76 = Tidak Tuntas : 3 Siswa 
Nilai ≥76 = Tuntas : 27 Siswa  









Rata-rata = 78 
Menghitung ketuntasan hasil belajar klasikal: 
Rumus :  P = 
∑ siswa yang tuntas belajar
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
           P = 
∑ 𝑛 1
∑ 𝑛
 x 100% 
               P = 
27
30
 x 100% 





Berdasarkanqhasil perhitunganqdi atas tampakqbahwa 27 
siswa (90%)qyang telah mencapaiqketuntasan dalamqbelajar. 
Sedangkanq3 siswa(10%)dinyatakan belumqmencapai ketuntasan. 
Halqtersebut menunjukkanqbahwa tingkatqpemahaman siswa 
sudahqmeningkat dan tidakqperlu melakukanqtindakan berupa 
siklusqkembali. 
2.5 Tahap Refleksi II 
Berdasarkanqhasil observasiqyang telahqdilakukan danqtest 
hasilibelajar yang diisi olehqsiswa,dapatqdisimpulkan bahwaipeneliti 
telahqmampu meningkatkanqhasil belajarqsiswa padaqmata pelajaran 
PKn materiqKeberagaman SosialqBudaya Masyarakatqdengan 
menggunakanqmetode MindqMapping. Halqini dibuktikanqdengan 
adanya peningkatanqyang semakinqmembaik dalamqkegiatan belajar 
mengajarqberdasarkan pengamatanqobserver. Testqhasil belajar 
siswaqjuga mengalamiqpeningkatan. Hal iniqdapat dilihatqdari 
peningkatanqrata-rata hasilqbelajar siswa,qyaitu dari 55,6qpada saat 
pre-testqmeningkat padaqtest belajarqsiklus Iqmenjadi 69,33  dan 
meningkatqpada hasilqtest belajarqsiklus II menjadiq78. Dapat 
disimpulkanqbahwa nilaiqrata-rata hasilqbelajar siswaqdengan 
menggunakanqmetode Mind Mappingqpada siklusqI danqsiklus II 
mengalamiqpeningkatan nilaiqrata-rata 8,67. 
Denganqdemikian, berdasarkanqhasil testqbelajar siklus II 





BudayaqMasyarakat telahqsesuai denganqtarget yangqingin dicapai. 
Makaqpeneliti tidakqmelanjutkan keqsiklus berikutnya.qHasil ini 
menunjukkanqbahwa upayaqpelaksanaan pembelajaranqdengan 
metodeqMind Mappingqdapat meningkatkan hasilqbelajar siswa. 
C. Pembahasan Hasil penelitian 
Dariqhasil penelitian,qsebelum dilaksanakannyaqtindakan nilai rata-
rataqkelas pada pretestqadalah 60,33 denganqjumlah siswaqyang memperoleh 
nilaiq75 keatasqsebanyak 12qsiswa sedangkanqyang tidakqtuntas berjumlah 
18 siswa..qHal iniqdipengaruhi olehqbelum adanyaqpenerapan metodeqMind 
Mappingqoleh peneliti.qKarena ketuntasanqbelajar secaraqklasikal belum 
tercapaiqmaka dibuatqalternative perbaikanqskenario pembelajaran. 
Kemudianqpeneliti memberikanqtindakan kepadaqsiswa padaqsiklus I 
yaituqmelalui metode MindqMapping. Berdasarkanqhasil penelitian,qSetelah 
pemberianqtindakan melaluiqmetode MindqMapping yangqdilakukan peneliti 
padaqsiklus I diperoleh nilaiqrata-rata siswaq69,33.  
Padaqsiklus II siswaqmemperoleh nilaiqrata-rata 78 denganqjumlah 
siswaqyang memperoleh nilaiq75 keatasqsebanyak 27qsiswa atauqsebesar 
90%. Lebihqjelasnya peningkatanqhasil belajarqdapat dilihatqrata-rata nilai 
saatqtest awal, hasilqbelajar siklus Iqdan pada siklusqII, seperti tabelqdibawah 
ini: 
Tabel 3.9 Nilai Rekafitulasi Siswa 
























1 Pre test 60,33 40% 
2 Post test I 69,33 60% 
3 Post test II 78 90% 
 
DariqTabel 4.10 diqatas,menunjukkan bahwaqnilai rata-rata siswaqmengalami 
peningkatan yaituqsebelum diberikanqtindakan dariqnilai observasiqawal 
diperolehqrata-rata sebesar 60,33q(40%), setelahqdilakukan siklusqI dari hasil 
soalqsiklus I diperolehqnilai rata-rata siswaqsebesar 69,33 (60%),qdan setelah 
dilakukanqsiklus IIqdari hasilqsoal siklus IIqdiperoleh nilaiqrata-rata siswa 
sebesarq78 (90%). Untukqmelihat lebihqjelas peningkatanqketuntasan secara 








Gambar 3.2 Grafik Pencapaian Hasil Belajar Siswa 
Walaupunqpeneliti initelah berhasilimencapai tujuan yangidiharapkan, 
akanqtetapi penelitiqmengakui bahwaimasih adaqkelemahan dalamqpenelitian 





ini disebabkanqkarena keterbatasanqyang adaqpada penelitiqserta adanya 
kemungkinanqsiswa kurangqsungguh-sungguh dalamqmenyelesaikan soal test 
yangqdiberikan.  
Berdasarkanqhasil penelitiqdan hasilqanalisis dataqdiperoleh 
kesimpulanqbahwa pembelajaran denganqmenggunakan metodeqMind 
Mappingqdapat meningkatkanqhasil belajarqsiswa dalamqmenyelesaikan 
soal-soalqyang diberikan.qDengan demikianqpembelajaran denganqmetode 
Mind Mappingqmempunyai perananqpenting sebagaiqsalah satuqupaya 
meningatkanqhasil belajarqsiswa.   
Berdasarkanqgambar 4.1 bahwaqterdapat peningkatanqhasil belajar 
siswaqmulai dari pre-test, hinggaqhasil belajarqsiswa padaqsiklus I danqsiklus 
II. Berdasarkanqanalisis dataqdan pembahasanqdapat disimpulkanqbahwa 
penerapan metodeqMind Mappingqdapat meningkatkanqhasil belajarqsiswa 
padaqmata pelajaranqPKn padaqmateri KeberagamanqSosial Budaya 













Berdasarkanqanalisis dataqpada penelitianqini, maka penulis 
mengambilqbeberapa kesimpulan sebagaiqberikut: 
a. Prosesqpembelajaran khususnyaqpada mataqpelajaran PKnqdi kelas V 
SD Swasta Yayasan At Taufiq, guruqselalu menggunakanqmetode 
ceramahqdan tanyaqjawab, sehinggaqpeserta didikqmerasa bosan 
selamaqproses pembelajaranqberlangsung, sebaiknyaqselama proses 
pembelajaranqberlangsung guruqmengajak pesertaqdidik untukqikut 
aktifqdan lebih bersemangatqagar peserta didikqmudah memahami apa 
yang akanqdipelajari dan diajarkanqguru. 
b. Setelahqsaya mengajar dikelas V SDqSwasta Yayasan At Taufiq pada 
mataqpelajaran PKnqmateri Keberagamanqsosial BudayaqMasyarakat 
denganqmenggunakan metodeqMind Mapping,qpeserta didikqikut 
aktifqdan mudahqmengerti apaqyang telahqguru (peneliti)qajarkan, 
denganqmetode MindqMapping iniqcocok diajarkanqkepada peserta 
didikqkarena menjadikanqpeserta didikqmudah mengertiqdengan 
pembelajaranqyang akanqdiajarkan olehqguru. 
c. Hasilqbelajar siswa kelasqV SD Swasta Yayasan At Taufi padaqmata 
pelajaranqPKn materiqKeberagaman Sosial BudayaqMasyarakat 
sebelumqditerapkannya metodeqMind Mappingqmasih sangatqrendah. 





siswaqsecara klasikalqyang hanyaq12 dari 30 orangqsiswa (40%) yang 
dinyatakan tuntasqdengan nilaiqrata-rata 60,33. 
d. Hasilqbelajar siswaqmeningkat padaqsetiap siklus.qHasil penelitian ini 
berupaqpeningkatan hasilqbelajar siswaqdalam mataqpelajaran PKn 
materiqKeberagaman SosialBudaya Masyarakat setelahqditerapkannya 
metode MindqMapping padaqsaat siklus Iqnilai rata-rataqkelas 69,33 
denganqtingkat ketuntasanq18 orang siswaq(60%) sedangkanqpada 
siklus II nilaiqrata-rata kelasqmeningkat mencapaiq78 denganqtingkat 
ketuntasanq27 orang siswa(90%).Selama prosesqpembelajaran dengan 
menggunakanqmetode MindqMapping hasil belajarqdan responqsiswa 
terhadapqmateri belajarterus menunjukkanqpeningkatan.Pembelajaran 
dikelas menjadiqlebih aktifqdan siswaqmulai menunjukkanqsikap rasa 
inginqtahu terhadapqmateri yangqdiajarkan 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yangqtelah diperoleh,qmaka  peneliti 
memberikan beberapaqsaran yaitu sebagaiqberikut: 
a. Bagi guru, hendaknya menggunakanqberbagai model/metode 
pembelajaranqyang tepatquntuk meningkatkanqkeaktifan siswa 
sehinggaqkemampuan siswaqdalam belajar dapat lebihqmeningkat. 
Salahqsatunya bisa menggunakan metode Mind Mapping, karena 
denganqmetode Mind Mapping, siswa jadi lebih semangat dalam 
belajar, khususnya pada materi menulis laporan pengamatan, sebab 





objek dari pengamatan tersebut. 
b. Bagi peneliti,qhendaknya terusqmengembangkan PenelitianqTindakan 
Kelasqsebagai modelqpenelitian gunaquntuk meningkatkanqkualitas 
pembelajaran.qVariasi mediaqdan kreativitasquntuk menerapkan 
metode MindqMapping padaqpembelajaranqyang berbedaqatau tingkat 
satuanqpendidikan yangqlain dapatqdikembangkan sesuaiqdengan 
keahlianqbidang si peneliti. 
c. Bagiqpeneliti berikutnyaqjika inginqmelakukan penelitianqjenis 
penelitianqyang sama yaitu Penelitian Tindakan Kelas, sebaiknya 
dilaksanakan lebih dari dua siklus, agar mencapai dan mendapatkan 
hasil yang lebih maksimal. 
d. Bagi siswa, hendaknya peneliti lebih giat dan lebih semangat dalam 

















Nilai Pre Test Siswa Sebelum Melakukan Tindakan 







1 Alfa Rafiqi 45 45%  √ 
2 Airil Maulana 75 75% √  
3 Aurel Faizah 55 55%  √ 
4 Bayu Pratama 50 50%  √ 
5 Dava Pratama 40 40%  √ 
6 Dina Nur Arafah 75 75% √  




40 40%  √ 




50 50%  √ 








50 50%  √ 




40 40%  √ 
16 Mhd Ridho 50 50%  √ 
17 Mhd Raffi 75 75% √  
18 Nabila Nasution 55 55%  √ 
19 Nadine Nurasila 75 75% √  
20 Nur Annisa 50 50%  √ 









60 60%  √ 




75 75% √  
25 Sahara Safra 45 45%  √ 
















75 75% √  
Jumlah 1810 1810%   
Rata-rata 60,33    


















Lampiran 2  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Yayasan At-Taufiq SD Swasta 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Tema/Subtema : Tema 7/ Subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa 
dan Agama) 
Alokasi Waktu :  2 x Pertemuan (1 x 35 menit) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 





yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
PKn 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.3  Mensyukuri Keberagaman 
Sosial Budaya Masyarakat 
Sebagai Anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam 
Konteks Bineka Tunggal Ika 
1.3.1 Menjelaskan  Keberagaman Sosial 
Budaya Masyarakat Sebagai Anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa dalam Konteks 
Bineka Tunggal Ika dengan tepat dan 
benar didepan kelas. 
1.3.2 Mengidentifikasi berbagai 
Keberagaman Sosial Budaya 
Masyarakat yang ada di Indonesia 
dengan baik dan benar didepan kelas. 
 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
Religius, Disiplin, Kerjasama, Kreatif. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan penjelasan guru diharapkan siswa mampu memahami Keberagaman 
Sosial Budaya Masyarakat Sebagai Anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 
Konteks Bineka Tunggal Ika dengan tepat dan benar didepan kelas. 
 Dengan mengamati tabel yang ada didepan kelas  diharapkan siswa mampu 
Mengidentifikasi kembali berbagai Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 
yang ada di Indonesia dengan baik dan benar didepan kelas. 





 Memahami, menjelaskan Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat Sebagai 
Anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam Konteks Bineka Tunggal Ika 
dengan tepat dan benar didepan kelas 
 Mengidentifikasi berbagai Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat yang 
ada di Indonesia dengan baik dan benar didepan kelas. 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Metode : Mind Mapping, Ceramah, Tanya Jawab Diskusi, dan 
penugasan.  
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku PKN Kelas V SD penerbit Yudistira 
 Kertas karton/HVS, spidol, cat air 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
 Guru menyapa dan menanyakan kabar siswa. 
 Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing.  
 (PPK: Religius: beriman dan bertaqwa) 
 Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa. (PPK: Mandiri : kedisiplinan siswa) 
 Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak / 
dinamika dan lagu yang relevan. (PPK: Gotong 
royong : melatih sikap kerjasama siswa) 
 Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
membuat kelompok menjadi 10 kelompok. 






 Guru menyampaikan tema pembelajaran yaitu 
“Keberagaman Sosial Budaya Mayarakat”  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
Inti  Guru membuka pelajaran dan menjelaskan 
metode yang akan digunakan dalam pembelajaran 
kali ini 
 Setiap kelompok mendapatkan kertas HVS 
sebagai media metode mind mapping. 
 Pada awal pembelajaran, guru menjelaskan siswa 
secara klasikal dan memotivasi siswa tentang 
pentingnya Bersikap syukur terhadap  
Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat Sebagai 
Anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam Konteks 
Bineka Tunggal Ika ( Communication ) 
 Guru menunjuk salah satu siswa dari perwakilan 
setiap kelompok untuk menjelaskan kembali 
materi mengenai ” sikap syukur terhadap 
keberagaman sosial budaya mayarakat” 
 Teman siswa lainnya di kelompok masing-masing 
menyimak dan menuliskan hasil rangkuman nya 
kedalam kertas HVS yang telah disediakan. 
(Comunication dan mind mapping) 
  Semua kelompok berkesempatan untuk 
menyampaikan hasil rangkumannya secara 
bergiliran sampai kelompok terakhir. 
 Salah satu siswa dari perwakilan setiap kelompok 
memaparkan hasil diskusi kelompoknya didalam 
kertas HVS yang sudah mereka kerjakan dengan 
semenarik mungkin. ( Collaboration dan mind 






 Seluruh siswa memperhatikan temannya yang 
memaparkan hasil diskusinya didepan kelas  
 Guru mencari tau sampai mana tingkat 
pemahaman siswa.   
 Guru memberikan post test mengenai materi yang 
berkaitan kepada siswa. 
Penutup  Guru membuat kesimpulan / rangkuman hasil 
belajar hari ini. (4C = Collaborative).  
 Guru memberikan penguatan dan refleksi 
kepada siswa tentang materi yang dipelajari 
pada hari ini.  
 Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing. (PPK: 
Religius: beriman, bertaqwa) 





 Jika siswa belum memahami Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 
Sebagai Anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam Konteks Bineka Tunggal Ika 
guru dapat memberikan bimbingan. 
 Jika siswa belum bisa mengidentifikasi berbagai Keberagaman Sosial Budaya 
Masyarakat yang ada di Indonesia maka guru dapat melakukan bimbingan 
dengan menambah contoh soal. 
PEMBELAJARAN PENGAYAAN 
 Jika siswa sudah memahami Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 





Ika guru dapat memberikan bimbingan siswa diminta untuk membaca teks 
yang berkaitan dengan teks yang dibaca. 
 Jika siswa sudah bisa mengidentifikasi dan menjelaskan Keberagaman 
Sosial Budaya Masyarakat yang ada di Indonesia, maka guru dapat 
menambah contoh soal. 
H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 
Prosedur tes Pertemuan  : Lembar Kerja 
Jenis Tes   : Tertulis 
Bentuk Tes   : Pilihan Berganda  
1. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan (Kognitif)  
Dari lembar kerja kelompok yang diberikan dapat diketahui penilaian dan 
pemberian skor pada jawaban dari siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini! 
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 































Yang Maha Esa 
dalam Konteks 
Bineka Tunggal 
























Ika tidak tepat  

















yang ada di 
Indonesia 























yang ada di 
Indonesia 
kurang tepat 


















81 – 100 A SB (SangatBaik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
2. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan PKN 











1      





3      
4      
5      
 
3. Penilaian Keterampilan 
Daftar periksa menulis mind mapping  sesuai dengan materi yang ditentukan  
No Namasiswa 
Menulis materi sesuai 
dengan metode yang 
digunakan  
Meletakkan susunan 
materi secara rapi sesuai 
ketakknya 
T BT T BT 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
 
 





















                       Mengetahui, 




(Tri Nurhastuti, S.Pd)            (Wiji Maimunah S.Pd) 
          















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
REVISI 2018 
(Disusun Berdasarkan Permendikbud Nomor: 24 Tahun 2016) 
 
 
Satuan Pendidikan  : Yayasan At-Taufiq SD Swasta 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Tema/Subtema : Tema 7/ Subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa 
dan Agama) 
Alokasi Waktu :  2 x Pertemuan (1 x 35 menit) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 





sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
PKn 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.3  Bersikap toleran dalam 
keberagaman sosial budaya 
masyarakat dalam konteks 
Bhineka Tunggal Ika 
2.3.1 Mendeskripsikan sikap toleran dalam 
keberagaman sosial budaya 
masyarakat dalam konteks Bhineka 
Tunggal Ika dengan baik dan benar 
didepan kelas. 
2.3.2 Menerapkan sikap toleran dalam 
keberagaman sosial budaya 
masyarakat dalam konteks Bhineka 
Tunggal Ika dimasyarakat dengan baik 
dan benar didepan kelas. 
 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
Religius, Disiplin, Kerjasama, Kreatif. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan mendeskripsikan guru diharapkan siswa mampu memahami 
Mendeskripsikan sikap toleran dalam keberagaman sosial budaya 
masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika dengan baik dan benar 
didepan kelas. 
 Dengan penjelasan guru didepan kelas diharapkan siswa mampu 





dalam konteks Bhineka Tunggal Ika dimasyarakat dengan baik dan benar 
didepan kelas maupun diluar kelas. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Memahami sikap toleran dalam keberagaman sosial budaya masyarakat 
dalam konteks Bhineka Tunggal Ika dengan baik dan benar didepan kelas 
 Menerapkan berbagai sikap toleran dalam keberagaman sosial budaya 
masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika dengan baik dan benar 
didepan kelas. 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Metode : Mind Mapping, Ceramah, Tanya Jawab Diskusi, dan 
penugasan.  
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Siswa dan Buku Guru 
 Kertas karton/HVS, spidol, cat air 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
 Guru menyapa dan menanyakan kabar siswa. 
 Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing.  
(PPK: Religius: beriman dan bertaqwa) 
 Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa. (PPK: Mandiri : kedisiplinan siswa) 






dinamika dan lagu yang relevan. (PPK: Gotong 
royong : melatih sikap kerjasama siswa) 
 Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
membuat kelompok menjadi 6 kelompok  
 Guru memberikan pre-test kepada siswa 
mengenai materi keberagam sosial bidaya 
masyarakat sebagai pengantar dan untuk 
mengukur samapai dimana pemahaman mereka 
mengenai materi tersebut 
 Guru menyampaikan tema pembelajaran yaitu 
“Keberagaman Sosial Budaya Mayarakat”  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
Inti  Guru membuka pelajaran dan menjelaskan 
metode yang akan digunakan dalam pembelajaran 
kali ini 
 Setiap kelompok mendapatkan kertas HVS 
sebagai media metode mind mapping 
 Pada awal pembelajaran, guru menjelaskan siswa 
secara klasikal dan memotivasi siswa tentang 
pentingnya Bersikap toleran dalam keberagaman 
sosial budaya masyarakat dalam konteks Bhineka 
Tunggal Ika ( Communication dan discussion ) 
 Guru menunjuk salah satu siswa dari perwakilan 
setiap kelompok untuk menjelaskan materi 
mengenai ”keberagaman sosial budaya 
mayarakat” 
 Teman siswa lainnya di kelompok masing-masing 
menyimak dan menuliskan hasil rangkuman nya 
kedalam kertas HVS yang telah disediakan. 





(Comunication dan metode mind mapping) 
  Semua kelompok berkesempatan untuk 
menyampaikan hasul rangkumannya secara 
bergiliran sampai kelompok terakhir. 
 Salah satu siswa dari perwakilan setiap kelompok 
memaparkan hasil diskusi kelompoknya dengan 
menggunakan metode mind mapping yang sudah 
mereka kerjakan dengan semenarik mungkin 
didepan kelas. ( Collaboration dan mind 
mapping ) 
 Seluruh siswa memperhatikan temannya yang 
memaparkan hasil diskusinya didepan kelas  
 Guru mencari tau sampai mana tingkat 
pemahaman siswa.   
 Guru memberikan post test mengenai materi yang 
berkaitan kepada siswa. 
Penutup  Guru membuat kesimpulan / rangkuman hasil 
belajar hari ini. (4C = Collaborative).  
 Guru memberikan penguatan dan refleksi 
kepada siswa tentang materi yang dipelajari 
pada hari ini.  
 Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
mengulang kembali materi yang telah 
diajarkannya. 
 Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing. (PPK: 
Religius: beriman, bertaqwa) 









 Jika siswa belum memahami sikap toleran dalam keberagaman sosial budaya 
masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika guru dapat memberikan 
bimbingan. 
 Jika siswa belum bisa bersikap toleran dalam keberagaman sosial budaya 
masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika maka guru dapat melakukan 
bimbingan dengan menambah contoh soal. 
 
PEMBELAJARAN PENGAYAAN 
 Jika siswa sudah memahami sikap toleran dalam keberagaman sosial budaya 
masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika guru dapat memberikan 
bimbingan siswa diminta untuk membaca teks yang berkaitan dengan teks 
yang dibaca. 
 Jika siswa sudah bisa menerapkan sikap toleran dalam keberagaman sosial 
budaya masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika, maka guru dapat 
menambah contoh soal.  
H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 
Prosedur tes Pertemuan  : Lembar Kerja 
Jenis Tes   : Tertulis 
Bentuk Tes   : Pilihan Berganda  
4. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan (Kognitif)  
Dari lembar kerja kelompok yang diberikan dapat diketahui penilaian dan 









Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 































Yang Maha Esa 
dalam Konteks 
Bineka Tunggal 
























Ika tidak tepat  













yang ada di 
Indonesia 























yang ada di 
Indonesia 
kurang tepat 






















81 – 100 A SB (SangatBaik) 
66 – 80 B B (Baik) 
51 - 65  C C (Cukup) 
0 – 50 D D (Kurang) 
 
5. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan PKN 











1      
2      
3      
4      
5      
 
6. Penilaian Keterampilan 
Daftar periksa menulis mind mapping  sesuai dengan materi yang ditentukan  
No Namasiswa 
Menulis materi sesuai 
dengan metode yang 
digunakan  
Meletakkan susunan 
materi secara rapi sesuai 
ketakknya 
T BT T BT 





2      
3      
4      
5      
6      
 
 























                       Mengetahui, 




(Tri Nurhastuti, S.Pd)            (Wiji Maimunah S.Pd) 
          
































1 2 3 4 
1 Membuka a. Memberikan apresiasi 
dan motivasi terhadap 
siswa  
       √ 
b. Menyampaikan tujuan 
dari pembelajaran 




a. Menyediakan sumber 
belajar 
     √   
b.  Membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok 
      √ 
c. Menggunakan metode 
Mind Mapping dalam 
proses pembelajaran 
PKn keberagaman sosial 
budaya masyarakat 
       √ 
3 Komunikasi 
dengan siswa 
a. Menyampaikan materi 
yang akan dibahas 
       √ 
b. Mengungkapkan 
pertanyaan secara jelas 
dan memberi waktu yang 
tepat 
     √   
c. Mengatur penggunaan 
waktu 
     √   
4 Pengelolahan 
Kelas 
a. Mengatur dan 
memanfaatkan fasilitas 
belajar 
      √  
b. Menumbuhkan 
partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran 
       √ 
c. Menumbuhkan keceriaan 
dan antusiasme siswa 
dalam belajar 
     √   
d. Memotivasi siswa yang 
hasil belajarnya kurang 
baik 
     √   
5 Melaksanakan 
evaluasi 
a. Memberikan tugas post 
test dan tepat waktu 
       √ 
b. Melaksanakan penilaian 
akhir 







a. Menyimpulkan materi 
pembelajaran 
       √ 
b. Memberi nasehat terkait 
dengan materi yang 
dipelajari 
     √   
Penilaian: Jumlah = 
𝑥
𝑛
 x 100% 
Kriteria Penilaian: 
80 – 100   A 4 Baik Sekali 
70 – 79 B 3 Baik 
60 – 69 C 2 Cukup 





















Lampiran 5  





1 2 3 4 
1 Membuka a. Memberikan apresiasi 
dan motivasi terhadap 
siswa  
       √ 
b. Menyampaikan tujuan 
dari pembelajaran 




a. Menyediakan sumber 
belajar 
     √   
b.  Membagi siswa 
kedalam beberapa 
kelompok 
      √ 
c. Menggunakan metode 





       √ 
3 Komunikasi 
dengan siswa 
a. Menyampaikan materi 
yang akan dibahas 
       √ 
b. Mengungkapkan 
pertanyaan secara jelas 
dan memberi waktu 
yang tepat 
      √  
c. Mengatur penggunaan 
waktu 
     √   
4 Pengelolahan 
Kelas 
a. Mengatur dan 
memanfaatkan fasilitas 
belajar 
      √  
b. Menumbuhkan 
partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran 





      √ 
d. Memotivasi siswa yang 
hasil belajarnya kurang 
baik 
     √   
5 Melaksanakan 
evaluasi 
a. Memberikan tugas post 
test dan tepat waktu 
       √ 








a. Menyimpulkan materi 
pembelajaran 
       √ 
b. Memberi nasehat 
terkait dengan materi 
yang dipelajari 
     √   
Penilaian: Jumlah =  
𝑥
𝑛
 x 100% 
Kriteria Penilaian: 
80 – 100    A 4 Baik Sekali 
70 – 79  B 3 Baik 
60 – 69  C 2 Cukup 




















Lampiran 6  
Hasil Observasi Siswa Siklus I 
No Aspek Yang Diamati 
Skor yang didapatkan 
1 2 3 4 
1 
Kesiapan siswa dalam 
mengikuti pelajaran 
 √   
2 Kekondusifan suasana belajar   √  
3 
Memperhatikan penjelasan 
guru dengan aktif 
 √   
4 
Kedisiplinan siswa selama 
kegiatan pembelajaran 
 √   
5 
Keantusiasan kelompok dalam 
mengerjakan Mind Mapping 
  √  
6 
Keberanian siswa dalam 
menyampaikan pendapat 
 √   
7 
Keberanian Siswa 
membacakan hasil dari kerja 
kelompoknya 
  √  
8 
Hubungan kerjasama antar 
siswa 
  √  
9 
Kekompakan dalam kerja 
kelompok 
  √  
10 
Masing-masing kelompok 
secara aktif mempersentasikan 
hasil diskusi 
 √   
11 
Kemampuan kelompok dalam 
memimpin kelompoknya 
 √   





mengerjakan tugas yang 
diberikan 
Penilaian: Jumlah =  
𝑥
𝑛
 x 100% 
Kriteria Penilaian: 
80 – 100    A 4 Baik Sekali 
70 – 79  B 3 Baik 
60 – 69  C 2 Cukup 
















Lampiran 7  
Hasil Observasi Siswa Siklus II 
 
No Aspek Yang Diamati 
Skor yang didapatkan 
1 2 3 4 
1 
Kesiapan siswa dalam mengikuti 
pelajaran 
   √ 
2 Kekondusifan suasana belajar   √  
3 
Memperhatikan penjelasan guru 
dengan aktif 
   √ 
4 
Kedisiplinan siswa selama 
kegiatan pembelajaran 
  √  
5 
Keantusiasan kelompok dalam 
mengerjakan Mind Mapping 
   √ 
6 
Keberanian siswa dalam 
menyampaikan pendapat 
  √  
7 
Keberanian Siswa membacakan 
hasil dari kerja kelompoknya 
   √ 
8 Hubungan kerjasama antar siswa   √  
9 
Kekompakan dalam kerja 
kelompok 
  √  
10 
Masing-masing kelompok secara 
aktif mempersentasikan hasil 
diskusi 
   √ 
11 
Kemampuan kelompok dalam 
memimpin kelompoknya 
  √  
12 
Siswa bersemangat mengerjakan 
tugas yang diberikan 
   √ 
Penilaian: Jumlah =  
𝑥
𝑛






80 – 100    A 4 Baik Sekali 
70 – 79  B 3 Baik 
60 – 69  C 2 Cukup 

























Lampiran 8  





























Lampiran 9  
Soal Pra tindakan 
SOAL PILIHAN BERGANDA 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar. Lingkarkan jawaban yang 
benar pada pilihan ganda a,b,c dan d ! 
1. Apakah yang dimaksud dengan suku. . . . . 
a. Suatu kesatuan masyarakat atas dasar perbedaan dan pertentangan 
bahasa, budaya dan tempat tinggal 
b. Suatu kesatuan masyarakat atas dasar kesamaan warna kulit, bentuk 
muka, dan pandangan hidup Negara 
c. Suatu kesatuan masyarakat atas dasar kesamaan kecerdasan, music, dan 
jenis pekerjaan 
d. Suatu kesatuan masyarakat atas dasar kesamaan bahasa, budaya dan 
tempat tinggal 
2. Indonesia terdiri dari… . . 
a. Satu suku 
b. Sedikit suku 
c. Lima suku 
d. Banyak suku 
3. Berasal dari manakah tari tor-tor . . . 
a. Padang 
b. Sumatera Utara 
c. Jogjakarta 
d. Bali 
4. Dibawah ini keragaman bahasa apa saja yang ada di Indonesia, kecuali. . . . . 
a. Bahasa aceh 
b. Bahasa arab 





d. Bahasa batak 
5. Suku Batak dan Simalungun berasal dari daerah. . . . . 
a. Riau 
b. Jambi 
c. Sumatera Utara 
d. Sumatera Barat 
6. Bangunan khas suatu daerah dinamakan. . . . . . . 
a. Gubuk adat 
b. Rumah singgah 
c. Gedong warisan 
d. Rumah adat 
7. Rumah gadang adalah rumah adat dari daerah. . . . . . 
a. Sumatera Barat 
b. Sumatera Selatan 
c. Sumatera Utara 
d. Jambi 





9. Indonesia memiliki keragaman budaya, kecuali. . . . . 
a. Kesenian daerah 
b. Model rambut 
c. Cara berpakaian 
d. Upacara adat 
10. Istilah budaya berasal dari bahasa sanskerta buddayah yang artinya. . . . 
a. Kesenian 
b. Sopan santun 






11. Tari merak dan Jaipong berasal dari daerah . . . . 
a. Banten 
b. Bali 
c. Jawa Barat 
d. Sumatera Selatan 

























15. Suku bangsa yang berasal dari Sulawesi diantaranya adalah suku. . . . . 
a. Dayak dan Banjar 
b. Asmat dan Sentani 
c. Sunda dan Jawa 
d. Bugis dan Toraja 
16. Sikap yang harus dikembangkan dalam mewujudkan persatuan dalam 
keragaman adalah. . . . 
a. Menghapus semua perbedaan 
b. Memandang rendah suku dan budaya lain 
c. Mengganggap suku dan budaya sendiri sebagai yang paling baik 
d. Menerima keragaman suku dan budaya sebagai kekayaan bangsa 
17. Berikut ini adalah contoh pakaian adat yang benar sesuai daerah asalnya 
adalah. . . . . 
a. Ulos dari Jawa Barat 
b. Beskap dari Sumatera Utara 
c. Baju Kurung dari Sumatera Barat 
d. Kebaya dari Kalimantan Selantan 
18. Rumah adat Joglo berasal dari daerah. . . . . 











c. Sumatera Utara 
d. Sumatera Barat 
20. Suku bangsa Badui berasal dari daerah. . . . . 
a. Jawa Barat 
b. Kalimantan 





























Soal Post test siklus I 
SOAL PILIHAN BERGANDA 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar. Lingkarkan jawaban yang 
benar pada pilihan ganda a,b,c dan d ! 
1. Indonesia terdiri dari… . . 
a. Satu suku 
b. Sedikit suku 
c. Lima suku 
d. Banyak suku 
2. Apakah yang dimaksud dengan suku . . . . . 
a. Suatu kesatuan masyarakat atas dasar perbedaan dan pertentangan bahasa, 
budaya dan tempat tinggal 
b. Suatu kesatuan masyarakat atas dasar kesamaan warna kulit, bentuk muka, 
dan pandangan hidup Negara 
c. Suatu kesatuan masyarakat atas dasar kesamaan kecerdasan, music, dan jenis 
pekerjaan 
d. Suatu kesatuan masyarakat atas dasar kesamaan bahasa, budaya dan tempat 
tinggal 
3. Berasal dari manakah tari tor- tor . . . . . . 
a. Padang 
b. Sumatera Utara 
c. Jogjakarta 
d. Bali 
4. Dibawah ini keragaman bahasa apa saja yang ada di Indonesia, kecuali. . .  
a. Bahasa aceh 





c. Bahasa minangkabu 
d. Bahasa batak 
5. Bangunan khas suatu daerah dinamakan. . . . . . . 
a. Gubuk adat 
b. Rumah singgah 
c. Gedong warisan 
d. Rumah adat 
6. Rumah gadang adalah rumah adat dari daerah. . . . . . 
a. Sumatera Barat 
b. Sumatera Selatan 
c. Sumatera Utara 
d. Jambi 
7. Indonesia memiliki keragaman budaya, kecuali. . . . . 
a. Kesenian daerah 
b. Model rambut 
c. Cara berpakaian 
d. Upacara adat 





9. Suku Batak dan Simalungun berasal dari daerah. . . . . 
a. Riau 
b. Jambi 
c. Sumatera Utara 
d. Sumatera Barat 
10. Istilah budaya berasal dari bahasa sanskerta buddayah yang artinya. . . . 
a. Kesenian 





c. Akal budi 
d. Kebiasaan 
11. Tari merak dan Jaipong berasal dari daerah . . . . 
a. Banten 
b. Bali 
c. Jawa Barat 
d. Sumatera Selatan 










14. Suku bangsa yang berasal dari Sulawesi diantaranya adalah suku. . . . . 
a. Dayak dan Banjar 
b. Asmat dan Sentani 
c. Sunda dan Jawa 
d. Bugis dan Toraja 





adalah. . . . . 
a. Ulos dari Jawa Barat 
b. Beskap dari Sumatera Utara 
c. Baju Kurung dari Sumatera Barat 
d. Kebaya dari Kalimantan Selantan 






17. Sikap yang harus dikembangkan dalam mewujudkan persatuan dalam 
keragaman adalah. . . . 
a. Menghapus semua perbedaan 
b. Memandang rendah suku dan budaya lain 
c. Mengganggap suku dan budaya sendiri sebagai yang paling baik 
d. Menerima keragaman suku dan budaya sebagai kekayaan bangsa 
18. Rumah adat Joglo berasal dari daerah. . . . . 











c. Sumatera Utara 
d. Sumatera Barat 
20. Suku bangsa Badui berasal dari daerah. . . . . 
a. Jawa Barat 
b. Kalimantan 
c. Bangka Belitung 
d. Banten 
21. Serimpi, Kecak Saman dan Piring adalah contoh keberagaman dari. . . . 
a. Lagu daerah 
b. Tarian daerah 
c. Bahasa daerah 
d. Alat music 
22. Cara menghargai keragaman agama yang ada adalah dengan cara. . . . . 
a. Pura-pura tidak tahu 
b. Mengotori tempat ibadah agama orang lain 
c. Tidak gaduh jika ada orang lain yang beribadah 
d. Saling menjelek-jelekkan agama orang lain 
23. Cara menghargai budaya dari suku lain, yaitu . . . . . . 
a. Tidak mencela pertunjukan kesenian daerah lain 
b. Biasa saja terhadap budaya daerah lain 
c. Tetap menganggap budaya sendiri yang paling baik 
d. Menonjolkan budaya daerah sendiri 










daerah. . . . . . 
a. Bengkulu 
b. Kalimantan Tengah 
c. Nangroe Aceh Darussalam 
d. Nusa Tenggara Timur 
26. Bahasa Batak digunakan di daerah. . . .. 
a. Sumatera Utara 
b. Sumatera Barat 
c. Sumatra Selatan 
d. Lampung 
27. Suatu alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi baik lewat tulisan 




d. Rumah Adat 










30. Apakah yang dimaksud dengan suku . . . . . 
a. Suatu kesatuan masyarakat atas dasar perbedaan dan pertentangan bahasa, 
budaya dan tempat tinggal 





dan pandangan hidup Negara 
c. Suatu kesatuan masyarakat atas dasar kesamaan kecerdasan, music, dan jenis 
pekerjaan 
























Soal Post Test Siklus II 
SOAL PILIHAN BERGANDA 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar. Lingkarkan jawaban yang 
benar pada pilihan ganda a,b,c dan d ! 






2. Cara menghargai keragaman agama yang ada adalah dengan cara…. 
a. Pura-pura tidak tahu 
b. Mengikuti ibadah agama orang lain 
c. Mengotori tempat ibadah agama orang lain 
d. Tidak gaduh jika ada orang lain yang beribadah 
3. Bahasa yang disepakati oleh suatu Negara menjadi bahasa resmi kenegaraan 
disebut…. 
a. Bahasa daerah 
b. Bahasa internasional 
c. Bahasa pergaulan 
d. Bahasa nasional 











b. Jawa tengah 
c. Madura 
d. Papua 
6. Yang tidak termasuk menghargai keragaman yang tumbuh dimasyarakat 
adalah…. 
a. Tidak membedakan setiap suku bangsa 
b. Mencela tradisi yang tumbuh di masyarakat 
c. Tidak membanggakan suku sendiri 
d. Mendukung setiap kegiatan masyarakat 





8. Bahasa nasional yang disepakati oleh bangsa kita sebagai bahsa resmi 
Negara adalah…. 
a. Bahasa Indonesia 
b. Bahasa daerah 
c. Bahasa kampong 
d. Bahasa inggris 
9. Lambang Negara Indonesia adalah…. 
a. Garuda Pancasila 
b. Bhineka Tunggal Ika 
c. Pancasila 
d. UUD 1945 
10. Makna dari Bhineka Tunggal Ika adalah…. 
a. Perbedaan menimbulkan perpecahan 
b. Walaupun runtuh tapi tetap Satu 





d. Berbeda-beda pasti runtuh 
11. Indonesia memiliki keragaman budaya, kecuali…. 
a. Kesenian daerah 
b. Model rambut 
c. Cara berpakaian 
d. Upacara adat 





13. Sikap yang harus kita lakukan terhadap tetangga yang berbeda suku bangsa, 
kecuali…. 
a. Saling berselisih 
b. Mau bekerja sama 
c. Saling Menghormati 
d. Tolong Menolong 
14. Bahasa yang digunakan sebagai alat persatuan bangsa adalah…. 
a. Bahasa Jawa 
b. Bahasa Indonesia 
c. Bahasa Sansekerta 
d. Bahasa Inggris 
15. Menghargai teman yang berbeda agama sedang menjalanjkan ibadah 
merupakan wujud dari sikap…. 
a. Tanggung jawab 
b. Rela berkorban 
c. Toleransi 
d. Jujur 
16. Dalam perbedaan suku bangsa di Indonesia sikap kita sebaiknya…. 





b. Saling bermusuhan 
c. Saling nengejek 
d. Saling membenci 















20. Lagu kebangsaan negara RI adalah…. 
a. Indonesia pusaka 
b. Indonesia Raya 
c. Halo-halo bandung 
d. Dari sabang sampai marauke 
21. Supaya mau jadi bangsa yang maju dan berkembang dengan baik maka 
seluruh bwarga Negara Indonesia  harus . . . 
a. Berlomba dan memicu konflik 
b. Beradu pendapat dan selalu berdebat 
c. Bersatu dan bergotong royong 
d. Memberontak satu sama lain 





a. Perbedaan kondisi lingkungan yang ditempati 
b. Persamaan lingkungan pulau yang ditempati 
c. Banyaknya gunung berapi di Indonesia 
d. Perbedaan jenis iklim antar 
23. Keberagaman suku dan budaya yang kita miliki merupakan satu kesatuan 
untuk ....   
a. Berselisih  
b. Beradu  
c. Bertengkar  
d. Bersatu 
24. Berikut ini yang bukan merupakan bahasa yang hidup dan berkembang 
pada masyarakat tertentu merupakan . . . 
a. Bahasa sunda 
b. Bahasa modern 
c. Bahasa daerah 
d. Bahasa sunda 





26. Apakah makna Semboyan Bhinneka Tunggal Ika mempunyai arti ....   
a. Berbeda-beda tetapi tetap berpecah belah 
b. Berbeda-beda tetapi akan menjadi sama 
c. Berbeda-beda tetapi tetap satu jua 
b. Berbeda-beda dengan segala kerukunan 
27. Yang tidak termasuk menghargai keragaman yang tumbuh dimasyarakat 
dibawah ini antara lain... 
a. Tidak membedakan setiap suku bangsa 





c. Tidak membanggakan suku sendiri 
d. Mendukung setiap kegiatan masyarakat 
28. Berikut ini adalah sikap terhadap teman yang berbeda suku: 
1. Tetap Sahabat 
2. Memusuhi 
3. Peduli 
4. Menjaga jarak atau dijauhi 
5. Menyayangi 
6. Tidak peduli 
Sumber daya alam di atas yang bukan termasuk sumber energi alternatif 
adalah . . . 
a. 1, 2, dan 4 
b. 1, 3, dan 5 
c. 2, 3, dan 5 
d. 2, 4, dan 6 
29. Agar terjalin persatuan dan kesatuan diantara warga mesyarakat yang 
beranekaragam, diperlukan sikap... 
a. Mementingkan dirinya sendiri 
b. Tidak peduli dengan budaya asing 
c. Acuh terhadap keragaman 
d. Saling menghormati 
30. Salah satu kebiasaan yang dapat merusak budaya asli daerah, yaitu... 
a. Mempelajari kesenian daerah 
b. Melihat tarian tradisional 
c. Membuat tulisan-tulisan di dinding rumah adat 









HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS V 
Peneliti : “Assalamu’alaikum Ibu, saya boleh minta waktunya  
  sebentar? Saya ingin bertanya sedikit mengenai  
  pembelajaran Bahasa Indonesia.” 
Guru Kelas  : “Wa’alaikumsalam, ya boleh saja. Silahkan apa  yang   
mau ditanya.” 
Peneliti : “Terimakasih Ibu. Yang saya ingin tanyakan pertama kali 
yaitu menurut Ibu bagaimana hasil belajar siswa di kelas V 
SD Swasta Yayasan At-Taufiq pada mata pelajaran PKn?” 
Guru : “Menurut saya nak hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
PKn cukup baik, bisa dikatakan mencapai 75%.” 
Peneliti : “Kendala apa yang sering Ibu temui terhadap siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung?” 
Guru Kelas : “Terkadang, saya melihat siswa masih banyak yang bermain-
main, ngobrol sama temannya ketika belajar, bahkan ada 
beberapa siswa yang sering mengganggu teman sebelahnya.” 
Peneliti : “Metode/Strategi yang sering Ibu gunakan dalam  
  Mengajar apa saja buk?” 
Guru Kelas : “Saya lebih sering menggunakan metode ceramah, diskusi, dan  
tanya jawab.” 





kurang berminat mengikuti pelajaran pada saat Ibu mengajar? 
Dari permasalahan tersebut, bagaimana respon siswa terhadap 
pelajaran yang Ibu sampaikan?” 
Guru Kelas : “Sebenarnya siswa yang kurang berminat mengikuti  pelajaran 
bukan karena mereka tidak mau belajar, hanya saja mereka 
belum memahami materi pelajaran yang disampaikan, 
sehingga mereka menjadi malas, bosan untuk mengikuti 
pelajaran.” 
Peneliti : “Pada saat memasuki sesi tanya jawab antara guru dan siswa, 
apakah banyak siswa yang mengajukan pertanyaan?” 
Guru Kelas : “Hanya sekitar 40% siswa yang aktif untuk bertanya  dan  
menjawab, selebihnya tidak ada yang mau dikarenakan mereka 
tidak tau atau merasa malu.” 
Peneliti : “Apakah siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran 
Bahasa Indonesia?” 
Guru Kelas  : “Ya kadang mereka semangat, terkadang tidak semangat.  
Peneliti : “Apakah siswa mampu mengerjakan tugas yang Ibu 
berikan?” 
 
Guru Kelas  : “Ada yang mampu dan ada yang tidak, tergantung 
kemampuan siswanya masing-masing.” 
Peneliti : “Pernahkah Ibu menggunakan Metode Mind Mapping dalam 





Guru Kelas  : “Tidak pernah, makanya setelah saya melihat kamu 
menggunakan metode pembelajaran itu saya tertarik untuk 
menggunakannya pada materi dan pelajaran yang lain seperti 
mata pelajaran IPS.” 
Peneliti : “Oh iya Ibu silahkan, saya senang bisa memberikan inspirasi 
yang membuat semangat siswa dalam belajar semakin 
meningkat. baiklah Ibu terimakasih banyak Ibu untuk 
waktunya.” 
Guru Kelas : “Iya sama-sama.”  
Peneliti : “Assalamu’alaikum Ibu.”  



















HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS V 
Siswa yang di wawancarai adalah M. Alif wardiansyah, Dina Nur 
Arafa, Indah Umaisyah dan Gilang Ramadhan. 
Peneliti : “Bagaimana kabarnya hari ini Indah, Gilang, Alif dan Alif?” 
Gilang : “Sehat Buk.” 
Indah : “Alhamdulillah, Sehat Bu!”  
Alif dan Dina : “Baik Bu.” 
Peneliti : “Alhamdulillah dalam keadaan sehat semua. Ibu ingin 
bertanya, bagaimana menurut kalian pembelajaran kita 
kemarin?” 
Alif : “Menyenangkan Bu.” 
Dina : “Menarik dan gampang Bu.” 
Indah : “Enak sekali Bu, karena gurunya juga enak.” 
Gilang : “Saya suka Bu, pelajarannya menarik dan tidak  
  membosankan.” 
Peneliti : “Ketika Ibu menjelaskan di depan kelas, apakah kalian  
  memahaminya?” 
Alif : “Saya kurang mengerti Bu.”  
Dina : “Saya mengerti Bu.” 






Gilang : “Awalnya saya tidak mengerti Bu, tapi lama-lama saya mulai 
mengerti.” 
Peneliti : “Mengapa kamu tidak bertanya saat Ibu menjelasakan,  
   Alif?”  
Alif : “Alif malu Bu.” 
Peneliti : “Nak gak boleh malu-malu untuk bertanya, kan jadinya Alif 
gak paham apa yang ibuk jelaskan, lain kali nak kalau ada 
yang tidak paham tanyakan aja sama ibu jangan malu-malu, 
harus berani bertanya ya nak supaya kamu paham.” 
Alif : “Iya, Bu, nanti Alif tidak akan malu-malu lagi Bu.” 
Peneliti : “Bagaimana dengan metode belajar yang ibuk gunakan tadi ?” 
Indah : “Pakai metode pembelajaran yang Ibu gunakan enak, karena 
kami lebih mudah memahami materi yang Ibu ajarkan, apalagi 
ada media pembelajarannya.” 
Alif : “Saya juga Bu.”  
Peneliti : “Kalau Gilang dan Dina bagaimana? Mudah juga nak?” 
Gilang : “Iya Bu, apalagi Ibu menjelaskannya bagus.” 
Dina  : “Iya Bu, kalau menggunakan Metode yang Ibu ajarkan, kami 
tidak mudah bosan karena belajarnya seperti peta konsep, jadi 
kami lebih mudah mengingatnya.” 
Peneliti : “Kalau begitu, rajinlah belajar dirumah, dan jangan sungkan 
bertanya kepada guru jika belum mengerti pelajaran yang 





Alif : “Iya Bu.” 
Gilang : “Baik Bu.” 
Dina : “Baik Ibu, terimakasih atas nasehatnya.” 
























Lampiran 14  
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